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ABSTRAK

PENGARUH LABA TERHADAP CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY dan DAMPAK PENERAPAN CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY TERHADAP KESEJAHTERAAN MASYARAKAT
Studi Kasus Pada PT Bank X

Vera Yona Mamarimbing
NIM: 062114136
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2012

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan membuktikan apakah tingkat
laba mempengaruhi dana CSR perusahaan dan apakah program CSR perusahaan
berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat penerima CSR. Latar belakang
penelitian ini adalah perusahaan yang sejatinya merupakan organisasi yang
berorientasi pada perolehan laba diwajibkan untuk memperhatikan masalah sosial
dan lingkungan melalui program CSR perusahaan menurut UU PT No 40 tahun
2007. Disamping itu, banyak juga program-program CSR perusahaan yang kurang
sesuai dengan kebutuhan lingkungan dan sosial, sehingga belum berdampak
positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat

Jenis penelitian ini adalah studi kasus.Data diperoleh melalui wawancara
dan publikasi eksternal perusahaan.Teknik analisis data yang digunakan adalah
regresi linear sederhana dan deskriptif analitis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara laba
bersih dan CSR perusahaan dan sebanyak 94,74% penerima CSR mengalami
peningkatan kesejahteraan hidup setelah menerima CSR PT Bank X.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF PROFIT ON CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY and THE IMPACT OF IMPLEMENTATION
OF CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TO SOCIETY’S WELFARE
A Case study in PT Bank X

Vera Yona Mamarimbing
NIM: 062114136
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2012

The purpose of this study was to know and prove whether the company’s
earning affected CSR funds rate and whether the company’s CSR program
affected the welfare of the recipients. The background of this research was that a
corporation that truly profit oriented organization was required to pay attention to
social and environmental issues through the company's CSR program according to
Corporate Law No. 40 of 2007. In addition, many companies' CSR programs are
less suited to the needs of the environment and social, that have not positive
impact on improving people's welfare

This type of research was case study. The data were obtained through
interviews and corporate’s external publications. The data analysis technique used
was simple linear regression and descriptive analysis.

The results showed that there was positive relationship between net
earning and corporate’s CSR and as much as 94.74% of recipients experienced
welfare increases after receiving the CSR of PT Bank X.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu indikator untuk melihat prestasi perusahaan yaitu melalui laba
yang didapatkan selama periode tertentu. Secara matematis, semakin tinggi
penjualan maka semakin tinggi pula laba yang diperoleh perusahaan.

Dalam ilmu ekonomi mendapatkan laba yang tinggi merupakan tanggung
jawab manajemen. Namun melihat dampak-dampak yang ditimbulkan oleh
industrialisasi, perusahaan dituntut untuk tidak sekedar menjalankan operasinya
dan mendapatkan keuntungan yang tinggi, tetapi juga bertanggung jawab terhadap
masyarakat dan lingkungan di mana perusahaan beroperasi. Hal ini kemudian
dikenal dengan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau Corporate Social
Responsibility.

Tanggung jawab sosial perusahaan diwujudkan dalam bentuk program-
program sosial dan pemberdayaan masyarakat. Program-program corporate social
responsibility harus mencakup semua bidang sosial masyarakat dan pelestarian
lingkungan. Oleh karena itu penerapan tanggung jawab sosial dalam perusahaan
harus direncanakan sebaik-baiknya, termasuk didalamnya alokasi dana tanggung
jawab sosial perusahaan.

CSR harus dilihat sebagai kebijakan perusahaan yang masuk akal di dalam
dunia bisnis sekarang ini. CSR harus dilihat sebagai investasi perusahaan dalam

jangka panjang. CSR juga harus dipercaya akan memberikan profit di masa



datang, karena tujuan akhir perusahaan memang menciptakan profit (Susanta,
2007).

Demi terciptanya keteraturan dan keseimbangan antara
pebisnis/perusahaan dengan pemerintah, masyarakat dan lingkungan maka
tanggung jawab sosial perusahaan telah diperundang-undangkan pada tahun 2007
dengan dikeluarkannya Undang-Undang PT Nomor 40 Tahun 2007 khususnya
pada pasal 74.

Undang-undang ini mewajibkan perusahaan yang menjalankan usaha yang
berhubungan langsung dengan sumber daya alam untuk memperhatikan masalah
sosial dan lingkungan dalam menjalankan usahanya. Hal tersebut beralasan karena
perusahaan yang usahanya berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya alam dapat
mengakibatkan polusi tanah, air dan udara, sehingga perusahaan harus
bertanggung jawab atas masalah-masalah tersebut. Namun dalam undang-undang
ini belum ada sanksi yang jelas bagi perusahaan yang tidak mentaati perundang-
undangan yang berlaku.

Secara implementatif, perkembangan CSR di Indonesia masih
membutuhkan banyak perhatian bagi semua pihak, baik pemerintah, masyarakat
luas dan perusahaan. Di antara ribuan perusahaan yang ada, diindikasikan belum
semua perusahaan benar-benar menerapkan konsep CSR dalam kegiatan
perusahaannya. CSR masih merupakan bagian lain dari manajemen perusahaan,
sehingga keberadaannya tidak memberikan kontribusi positif terhadap

kelangsungan perusahaan (Mapisangka, 2009).



Hingga saat ini sudah banyak yang meneliti tentang penerapan tanggung
jawab sosial perusahaan. Penelitian yang dilakukan Sembiring (2005)
membuktikan bahwa ukuran perusahaan, profile dan ukuran dewan komisaris
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan. Sedangkan profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Hasil penelitian Nazir et al. (2009) membuktikan bahwa perilaku
perusahaan sangat bergantung pada kondisi sosial kerja dan keterlibatan
masyarakat di mana perusahaan menjalankan usahanya. Dengan menjalankan
program-program  corporate  social  responsibility  perusahaan mampu
mempertahankan usahanya karena mendapatkan kepercayaan dari para investor
dan stakeholder lainnya.

The behaviour of firm is heavily dependent on the social work and

community involvement in the society in which it is operating...Corporate

social responsibility is not a social activity these days; rather it has
become as one of the core business procedures and policies... The firms
following these practices are very successful; not only in terms of financial
matters, but also substaining their long term positive image in the minds of

customers, investors, and other societal members (Nazir et al. 2009).

Perilaku perusahaan sangat bergantung pada kondisi sosial kerja dan
keterlibatan masyarakat di mana perusahaan beroperasi. Melalui penelitiannya
Nazir et al. (2009) membuktikan bahwa perusahaan-perusahaan yang menerapkan
CSR berhasil dalam usahanya; tidak hanya dari segi keuangan, tetapi juga
mempertahankan nama baik perusahaan jangka panjang di benak pelanggan,
investor dan masyarakat lainnya .

Namun tidak dapat disangkal bahwa perusahaan yang sejatinya adalah

organisasi yang berorientasi pada profit tetap bertujuan mendapatkan laba yang



tinggi. Melalui laba ini juga perusahaan seharusnya akan lebih mudah
menganggarkan dana untuk program-program CSR. Oleh karena itu dituntut
manajemen Yyang baik dan bertanggung jawab untuk mengatur keuangan
perusahaan agar tidak terjadi ketimpangan ketika perusahaan menjalankan
usahanya seiring dengan menjalankan CSR sebagai bentuk tanggung jawabnya
kepada komunitas tempat perusahaan menjalankan usahanya.

Tresnawati (2008) dalam penelitiannya membuktikan bahwa CSR yang
dijalankan perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan dan keberlangsungan hidup perusahaan itu sendiri. Sedangkan
Nurkhin (2009) dalam penelitiannya membuktikan bahwa profitabilitas dengan
proksi ROE terbukti secara signifikan berpengaruh positif terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.

Mapisangka (2009) dalam penelitiannya membuktikan bahwa CSR yang
dijalankan perusahaan memberikan pengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan
hidup masyarakat. Hal ini dikarenakan oleh strategi perusahaan dalam
implementasi CSR perusahaan merupakan respon atas kebutuhan riil masyarakat
atas pemenuhan kebutuhan hidupnya.

Berdasarkan penelitian di atas, penulis menduga laba perusahaan
berpengaruh terhadap corporate social responsibility dan corporate social

responsibility memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat penerima.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan diteliti adalah:
1. Apakah laba memiliki pengaruh terhadap alokasi dana program corporate
social responsibility perusahaan?
2. Apakah dengan program corporate social responsibilitykesejahteraan

masyarakat penerima program corporate social responsibility meningkat?

C. Batasan Masalah

Penelitian ini menggunakan data jumlah danaProgram Bina
LingkunganPT Bank X untuk mengukur pengaruh laba terhadap CSR dan data
Program Kemitraan untuk mengukur dampak CSR terhadap kesejahteraan

masyarakat.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui dan membuktikan melalui studi kasus apakah tingkat laba
mempengaruhi alokasi danacorporate social responsibility perusahaan.
2. Mengetahui apakah program corporate social responsibility perusahaan
berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat penerima program

corporate social responsibility.



E. Manfaaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada
perusahaan dalam menerapkan tanggung jawab sosial perusahaan.

2. Bagi Investor dan Pengambil Keputusan Lainnya
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna dan
menjadi referensi bagi investor dan pengambil keputusan lainnya.

3. Bagi Universitas
Penelitian ini dapat menambah koleksi karya ilmiah dan menjadi bahan
untuk penelitian selanjutnya, khususnya penelitian dengan fokus kajian
yang sama Yaitu tanggung jawab sosial perusahaan.

4. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan penulis,
memperdalam pemahaman penulis dan mengembangkan kemampuan
berpikir analisis dan kritis terhadap masalah yang ada, serta dapat
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh dalam perkuliahan,

khususnya mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial.

F. Sistematika Penulisan
Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari enam bab, dengan sistematika
penulisan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN



BAB Il

BAB IlI

BAB IV

BAB V

BAB VI

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Pada bab ini diuraikan mengenai teori-teori yang relevan dengan
topik penelitian yang dilakukan penulis. Teori-teori tersebut
dapat dijadikan sebagai dasar atau landasan dalam melakukan

penelitian.

: METODA PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan mengenai obyek penelitian, populasi dan
sampel penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis

data.

- ANALISIS HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai deskripsi data, deskripsi
variabel indeks pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan,

dan statistik deskriptif.

: ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini dijelaskan mengenai analisis data, dan pembahasan hasil

penelitian yang diperoleh.

: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh, keterbatasan dalam

penelitian dan saran-saran yang dianggap perlu.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility)

Menurut Friedman dalam Susanta (2007), satu-satunya tujuan
perusahaan adalah memaksimalkan nilai (value) bagi para pemegang saham.
Usaha-usaha mempergunakan sumber daya perusahaan untuk kepentingan
orang lain digolongkan sebagai bentuk sosialisme.

Namun menurut Packard (1939) dalam Susanta (2007) peranan
perusahaan yang terbesar justru pada kontribusinya kepada komunitas. Itulah
sebabnya, keberadaan perusahaan sebaiknya bukan sekedar menciptakan uang,
tetapi juga pengembangan komunitas di sekitar perusahaan. Keberadaan
perusahaan memang bertujuan untuk memberikan value bagi para stakeholders
perusahaan.

Dari kedua pendapat di atas, peneliti menarik benang merah yaitu suatu
perusahaan yang sejatinya adalah sebuah organisasi yang mencari laba melalui
kegiatan operasionalnya sehari-hari dengan tujuan untuk mempertahankan
eksistensi bisnisnya, mempunyai tanggung jawab yang lain, dimana tanggung
jawab ini merupakan akibat dari kegiatan operasinya, sehingga keberadaan
perusahaan mempunyai value bagi para stakeholders perusahaan. Tanggung
jawab inilah yang dikenal dengan tanggung jawab sosial perusahaan atau

corporate social responsibility.



1. Definisi Corporate Social Responsibility

Wibisono (2007) sebagaimana dikutip oleh Simatupang (2009)
melaporkan bahwa CSR didefinisikan sebagai komitmen dunia usaha untuk
terus-menerus bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan
berkontribusi untuk peningkatan ekonomi, bersamaan dengan peningkatan
kualitas hidup komunitas lokal dan masyarakat secara lebih luas.

CSR sesungguhnya merupakan konsep dan program yang muncul
secara sukarela, karena perusahaan menganggap penting sehingga harus
diformulasikan sedemikian rupa (Simatupang, 2009).

CSR merupakan bagian dari praktik tata kelola perusahaan secara
keseluruhan tentang prosedur bisnis, hukum dan etika yang berfokus pada
hak-hak perlindungan investor dan stakeholder perusahaan (Nazir et al.
2010).

Susanta (2007) mengartikan CSR sebagai strategi untuk menciptakan
nilai (value) perusahaan melalui manajemen kegiatan yang berwawasan
etika dan tanggung jawab sosial terhadap setiap pihak di luar pemilik saham
yang terkena dampak dari aktivitas bisnis yang dijalankan.

Jadi pada dasarnya CSR merupakan cara perusahaan mengatur jalannya
kegiatan perusahaan dalam mencari laba dengan tetap memperhatikan kode
etik dalam berbisnis dan bertanggung jawab terhadap komunitas tempat
perusahaan menjalankan usahanya. Tanggung jawab di sini bukanlah
sekedar kegiatan amal atau donasi yang bersifat jangka pendek, akan tetapi

perusahaan mengetahui permasalahan dan kebutuhan komunitas serta



terlibat langsung dalam upaya pengembangan kualitas hidup masyarakat

dan lingkungan melalui program-program yang terencana dan teroganisir.

Sehingga keberadaan perusahaan memiliki value bagi para stakeholders.

2. Tiga Kategori CSR

Apabila melihat praktik pelaksanaan CSR, maka sekurang-kurangnya dapat

dikelompokkan dalam tiga bagian (Susanto, 2003), yaitu:

a. Perusahaan yang menjalankan CSR sebagai bentuk social obligation
Karena CSR dipandang sebagai salah satu bentuk kewajiban, maka
pelaksanaanya umumnya hanya mengikuti persyaratan minimal yang
ditetapkan oleh peraturan pemerintah.

b. Perusahaan menjalankan CSR sebagai bentuk social reaction
Di sini pelaksanaan CSR sudah lebih maju. CSR tidak hanya dipandang
sebagai social obligation semata, namun sudah mulai tumbuh kesadaran
arti penting CSR. Namun, karena berbagai alasan, pelaksanaan CSR
masih jauh dari yang diharapkan, meskipun sudah di atas sekadar
memenuhi persyaratan minimal. Dalam konteks ini, perusahaan masih
membutuhkan dorongan-dorongan eksternal agar pelaksanaan CSR
lebih  maju. Misalkan suatu perusahaan mempunyai problem
eksternalitas negatif yang relatif minim. Secara teoritis, masalah ini bisa
diabaikan. Tetapi, karena terlalu lama diabaikan akhirnya menimbulkan
reaksi masyarakat. Pada saat itulah perusahaan baru melakukan social

reaction.
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c. Perusahaan yang sudah mampu melakukan social response
Di dalam tahap ini perusahaan dan masyarakat mampu secara bersama-
sama mencari peluang-peluang untuk memberikan kontribusi demi
kepentingan masyarakat. Bentuknya bisa bermacam-macam, seperti
pembangunan infrastruktur, prasarana listrik, pengembangan ekonomi
masyarakat, pelayanan pendidikan dasar dan kesehatan, pembangunan
sarana ibadah, program bantuan atau perlindungan konsumen serta
program kemitraan yang kini sedang menjadi trend. Kalau pada masa
sebelumnya lebih pada pendekatan ad hoc, charity, serta externally
driven maka sekarang lebih internally driven dengan menekankan
pentingnya partnership.

3. Pentingnya Corporate Social Responsibility

Lahirnya CSR dipengaruhi oleh fenomena DEAF dalam dunia industri

(Suharto, 2008) :

a. Dehumanisasi industri. Efisiensi dan mekanisasi yang semakin menguat
di dunia industri telah menciptakan persoalan-persoalan kemanusiaan
baik bagi kalangan buruh di perusahaan, maupun bagi masyarakat di
sekitar perusahaan. “Merger mania” dan perampingan perusahaan telah
menimbulkan gelombang PHK dan pengangguran. Ekspansi dan
eksploitasi industri telah melahirkan ketimpangan sosial, polusi dan
kerusakan lingkungan yang hebat.

b. Emansipasi hak-hak publik. Masyarakat kini semakin sadar akan haknya

untuk meminta pertanggungjawaban perusahaan atas berbagai masalah
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sosial yang seringkali ditimbulkan oleh beroperasinya perusahaan.
Kesadaran ini semakin menuntut kepedulian perusahaan bukan saja
dalam proses produksi, melainkan pula terhadap berbagai dampak sosial
yang ditimbulkannya.

c. Aquariumisasi dunia industri. Dunia Kkerja kini semakin transparan dan
terbuka laksana sebuah akuarium. Perusahaan yang hanya memburu
rente ekonomi dan cenderung mengabaikan hukum, prinsip etis dan
filantropis tidak akan mendapat dukungan publik. Bahkan dalam banyak
kasus, masyarakat menuntut agar perusahaan seperti ini ditutup.

d. Feminisasi dunia kerja. Semakin banyaknya wanita yang bekerja
semakin menuntut penyesuaian perusahaan bukan saja terhadap
lingkungan internal organisasi, seperti pemberian cuti hamil dan
melahirkan, keselamatan dan kesehatan kerja, melainkan pula terhadap
timbulnya biaya-biaya sosial, seperti penelantaran anak, kenakalan
remaja akibat berkurangnya atau hilangnya kehadiran ibu-ibu di rumah
dan tentunya di lingkungan masyarakat. Pendirian fasilitas pendidikan,
kesehatan dan perawatan anak (child care) atau pusat-pusat kegiatan
olah raga dan rekreasi bagi remaja adalah beberapa bentuk respon
terhadap isu ini.

Dalam pandangan Carrol yang dikutip oleh Suharto (2006), corporate social

responsibility adalah puncak piramida yang erat terkait, dan bahkan identik

dengan tanggung jawab filantropis, yaitu:
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a. Tanggung jawab ekonomis.
Kata kuncinya adalah: make a profit. Motif utama perusahaan adalah
menghasilkan laba. Laba adalah fondasi perusahaan. Perusahaan harus
memiliki nilai tambah ekonomi sebagai prasyarat agar perusahaan dapat
terus hidup (survive) dan berkembang.

b. Tanggung jawab legal.
Kata kuncinya adalah: obey the law. Perusahaan harus taat hukum.
Dalam proses mencari laba, perusahaan tidak boleh melanggar kebijakan
dan hukum yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

c. Tanggung jawab etis.
Perusahaan memiliki kewajiban untuk menjalankan praktek bisnis yang
baik, benar, dan adil. Norma-norma masyarakat perlu menjadi rujukan
bagi perilaku organisasi perusahaan. Kata kuncinya adalah: be ethical.

d. Tanggung jawab filantropis.
Selain perusahaan harus memperoleh laba, taat hukum dan berperilaku
etis, perusahaan dituntut agar dapat memberi kontribusi yang dapat
dirasakan secara langsung oleh masyarakat. Tujuannya adalah unutk
meningkatkan kualitas kehidupan semua. Kata kuncinya: be a good
citizen. Para pemilik dan pegawai yang bekerja di perusahaan memiliki
tanggung jawab ganda, yakni kepada perusahaan dan kepada publik

yang kini dikenal dengan istilah non-fiduciary responsibility.
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4. Tema Pengungkapan Sosial
Menurut Sembiring (2005) item-item pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan adalah sebagai berikut:
a. Lingkungan
1) Pengendalian polusi kegiatan operasi; pengeluaran riset dan
pengembangan untuk pengurangan polusi.
2)Pernyataan yang menunjukkan bahwa operasi perusahaan tidak
mengakibatkan polusi atau memenuhi ketentuan hukum dan peraturan
polusi.
3) Pernyataan yang menunjukkan bahwa polusi operasi telah atau akan
dikurangi.
4)Pencegahan atau perbaikan kerusakan lingkungan akibat pengolahan
sumber alam, misalnya reklamasi daratan atau reboisasi.
5) Konversi alam, misalnya mendaur ulang kaca, besi, minyak, air dan
kertas.
6) Penggunaan material daur ulang.
7) Menerima penghargaan berkaitan dengan program lingkungan yang
dibuat perusahaan.
8) Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan.
9) Kontribusi dalam seni yang bertujuan untuk memperindah lingkungan.
10) Kontribusi dalam seni yang bertujuan untuk memperindah lingkungan.
11)Kontribusi dalam pembangunan sejarah.

12)Pengolahan limbah.
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13)Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitor dampak
lingkungan perusahaan.
14)Perlindungan lingkungan hidup.
b. Keterlibatan Masyarakat
1) Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung aktivitas
masyarakat, pendidikan dan seni.
2) Tenaga kerja paruh waktu (part-time employement) dari
mahasiswa/pelajar.
3) Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat.
4) Membantu riset medis.
5) Sebagai sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar atau pameran
seni.
6) Membiayai program beasiswa.
7) Membuka fasilitas perusahaan untuk masyarakat.
8) Mensponsori kampanye nasional.
9) Mendukung pengembangan industri lokal.
c. Umum
1) Pengungkapan tujuan/kebijakan perusahaan secara umum berkaitan
dengan tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat.
2)Informasi yang berhubungan dengan tanggung jawab sosial

perusahaan selain yang disebutkan di atas.

15



B. Laba
1. Definisi Laba

Laba adalah kenaikan aset dalam suatu perioda akibat kegiatan
produktif yang dapat dibagi atau didistribusi kepada kreditor, pemerintah,
pemegang saham (dalam bentuk bunga, pajak, dan dividen) tanpa
mempengaruhi keutuhan ekuitas pemegang salam semula (Suwardjono,
2006:464).

Laba adalah prestasi seluruh karyawan dalam suatu perusahaan
yang dinyatakan dalam bentuk angka keuangan yaitu selisih positif antara
pendapatan dikurangi beban. Laba merupakan dasar ukuran Kkinerja bagi
kemampuan manajemen dalam mengoperasikan harta perusahaan
(Prawironegoro, 2009:243).

Konsep laba dalam tataran semantik berkaitan dengan masalah
makna apa yang harus dilekatkan oleh perekayasa pelaporan pada simbol
atau elemen laba sehingga laba bermanfaat (useful) dan bermakna
(meaningful) sebagai informasi. Makna yang dikandung dalam laba
akhirnya harus diinterpretasi oleh pemakai. Pemaknaan laba secara
semantik akhirnya akan menentukan pemaknaan laba secara sintaktik yaitu
pengukuran dan penyajiannya (Suwardjono, 2006:458).

Secara konseptual laba mempunyai karakteristik umum
(Suwardjono, 2006:465) sebagai berikut:

a. Kenaikan kemakmuran (wealth atau well-offness) yang dimiliki

atau dikuasai suatu entitas. Entitas dapat  berupa
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perorangan/individual, kelompok individual, institusi, badan,
lembaga, atau perusahaan.

b.  Perubahan terjadi dalam suatu kurun waktu (perioda) sehingga
harus diidentifikasi kemakmuran awal dan kemakmuran akhir.

C. Perubahan dapat dinikmati, didistribusi, atau ditarik oleh entitas
yang menguasai kemakmuran asalkan kemakmuran awal
dipertahankan.

2. Teori Entitas dan Cakupan Laba

Teori entitas berkaitan dengan penentuan siapa yang dianggap paling
berkepentingan dengan suatu kegiatan ekonomik sehingga pihak tersebut
berhak untuk menikmati laba. Teori entitas selalu dikaitkan dengan
partisipan dalam kegiatan ekonomik yaitu manajer, karyawan, kreditor,
pemerintah, dan entitas lain yang terlibat. Mereka merupakan pihak yang
akhirnya menerima manfaat dari nilai tambahan yang timbul akibat
kegiatan ekonomik. Teori entitas atau ekuitas yang banyak dibahas dalam
literatur teori akuntansi adalah (Suwardjono, 2006) :

a) Entitas Usaha Bersama

Dalam sudut pandang ini, kesatuan yang menjadi pusat perhatian

akuntansi adalah kegiatan usaha bersama yang melibatkan berbagai

pihak sebagai bagian dari kegiatan ekonomik. Laba didefinisi sebagai
seluruh jumlah rupiah nilai-tambahan (kenaikan kemakmuran) yang
dihasilkan oleh kegiatan para partisipan secara bersama-sama dikurangi

dengan kos material dan mesin/peralatan (bahan baku, overhead non-
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b)

d)

tenaga kerja dan depresiasi). Laba merupakan hasil upaya bersama
(cooperative efforts) para pemegang pancang.

Entitas Usaha atau Bisnis

Perusahaan menjadi pusat perhatian akuntansi dan menjadi subjek
pelaporan. Dengan teori ini, laba dipandang sebagai kenaikan aset
karena pendapatan dianggap sebagai aliran masuk (kenaikan aset) dan
biaya sebagai aliran keluar aset (penurunan aset) akibat kegiatan
operasi perusahaan.

Entitas Investor

Investor di sini adalah investor dalam arti luas yaitu kreditor (jangka
panjang) dan pemegang saham (preferensi dan biasa). Jadi, investor
adalah penyedia dana utama perusahaan. Dengan teori ini, pusat
perhatian akuntansi adalah kedua kelompok tersebut dan keduanya
dipandang sebagai mitra manajemen (management associates) bukan
sebagai pihak luar sebagaimana dalam sudut pandang kesatuan usaha.
Laba kemudian didefinisi sebagai jumlah rupiah yang menjadi hak
investor. Sebagai konsekuensi, bunga kepada kreditor jangka panjang
dan dividen kepada pemegang saham bukan merupakan biaya tetapi
lebih merupakan distribusi laba.

Entitas Pemilik

Teori entitas ini memandang pemegang saham (biasa dan istimewa)
sebagai pemilik (proprietor) dan menjadi pusat perhatian akuntansi.

Dengan sudut pandang ini, aset bersih menjadi perhatian utama bagi
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f)

9)

pemegang saham. Laba dalam teori entitas ini adalah selisih
pendapatan dan biaya yang menjadi hak akhir pemilik. Dengan kata
lain, laba merupakan kenaikan aset bersih.

Entitas Pemilik Residual

Konsep entitas ini memandang pemegang saham biasa (residual equity)
sebagai pusat perhatian akuntansi. Penyajian laba harus dipusatkan
pada pemegang saham biasa unutk membantu mereka memprediksi
aliran kas masa datang. Laba dan laba per saham untuk pemegang
saham biasa menjadi informasi penting yang harus disajikan dalam
statemen laba-rugi.

Entitas Pengendali

Konsep ini tidak secara langsung berkaitan dengan makna laba tetapi
lebih berkaitan dengan penyajian data akuntansi secara keseluruhan.
Dengan teori ini, sudut pandang akuntansi adalah manajemen puncak
sebagai pengendali bukam pemilik sehingga neraca dipandang sebagai
statemen tentang sumber dan penggunaan dana yang menunjukkan
pertanggungjelasan (accountability) manajemen.

Entitas Dana

Konsep ini berpaut dengan organisasi nonprofit khususnya organisasi
pemerintahan. Seperti pada entitas bisnis, pusat perhatian pada
pemerintah sebagai pemegang pancang utama (dapat disebut sebagai
ekuitas dana). Karena penerimaan kas atau sumber likuid harus

dibelanjakan sesuai tujuan, perhitungan laba tidak relevan. Tujuan
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utama akuntansi adalah pertanggungjawaban dan pertanggungjelasan
publik.
C. Pengaruh Laba dan Corporate Social Responsibility

Hasil penelitian Tresnawati (2008) mengenai pengaruh sebelum dan
setelah penerapan corporate social responsibility (CSR) terhadap profitabilitas
perusahaan (PT Telkom) adalah PT Telkom telah melaksanakan program CSR
sejak tahun 2002 dan program CSR membawa pengaruh yang positif terhadap
profitabilitas perusahaan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan return on
assets (ROA) sebagai alat ukur profitabilitas. Dimana rata-rata ROA sebelum
penerapan program CSR (dari tahun 1997-2001) yaitu sebesar 7,90%,
sedangkan rata-rata ROA setelah penerapan CSR (dari tahun 2002-2006)
adalah sebesar 13,91%. Maka terdapat selisih atau peningkatan ROA sebelum
dan setelah penerapan CSR sebesar 6,01%. Hal ini terbukti dengan adanya
peningkatan profitabilitas perusahaan yang signifikan setelah pelaksanaan
program CSR yaitu sebesar 27,55% dan didukung dengan hasil pengujian
hipotesis.

Sedangkan hasil penelitian Nurkhin (2009) profitabilitas dengan proksi
ROE terbukti secara signifikan berpengaruh positif terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan. Peneliti menggunakan ROE sebagai alat
ukur profitabilitas perusahaan. Dalam penelitian ini variabel profitabilitas
memiliki nilai signifikansi 1,1% yang berarti di bawah taraf signifikansi 5%.
Hal ini berarti profitabilitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
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Berdasarkan penelitian di atas, peneliti berpikir kemungkinan adanya
pengaruh yang sebaliknya yaitu laba (profit) perusahaan berpengaruh terhadap
CSR vyang dijalankan perusahaan. Pemikiran ini muncul karena salah satu
sumber kas perusahaan berasal dari laba bersih perusahaan, sedangkan kondisi
ekonomi saat ini mengakibatkan banyak perusahaan mengalami penurunan
laba bahkan rugi. Di lain pihak perusahaan dituntut untuk menjalankan
tanggung jawab sosialnya terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar, tempat
perusahaan menjalankan usahanya. Kondisi laba yang berubah-ubah seperti ini
memungkinkan dana program CSR perusahaan juga ikut berubah. Sehingga hal
ini dirumuskan dalam hipotesis berikut:

Ho:: Laba memiliki pengaruh positif terhadap corporate social
responsibility
. Kesejahteraan Masyarakat

Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) melakukan
pentahapan dalam keluarga sejahtera yang dikemukakan oleh Cahyat (2004)
dalam Nugraheni (2007):

1. Keluarga Pra Sejahtera (Sangat Miskin)
Belum dapat memenuhi salah satu atau lebih indikator yang meliputi:
a. Indikator Ekonomi
1) Makan dua kali atau lebih sehari
2) Memiliki pakaian yang berbeda untuk aktivitas (misalnya di rumah,

bekerja/sekolah dan bepergian).
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b. Indikator Non Ekonomi
1) Melaksanakan ibadah
2) Bila anak sakit dibawa ke sarana kesehatan
2. Keluarga Sejahtera | (Miskin)
Adalah keluarga yang karena alasan ekonomi tidak dapat memenuhi salah
satu atau lebih indikator, meliputi:
a. Indikator Ekonomi
1) Paling kurang sekali seminggu keluarga makan daging atau ikan
atau telor
2) Setahun terakhir seluruh anggota keluarga memperoleh paling
kurang satu stel pakaian baru
3) Luas lantai rumah paling kurang 8 m? untuk tiap penghuni
b. Indikator Non-Ekonomi
1) lbadah teratur
2) Sehat tiga bulan terakhir
3) Punya penghasilan tetap
4) Usia 10-60 tahun dapat baca tulis huruf latin
5) Usia 6-15 tahun bersekolah
6) Anak lebih dari 2 orang, ber-KB
3. Keluarga Sejahtera 11
Adalah keluarga yang karena alasan ekonomi tidak dapat memenuhi
salah satu atau lebih indikator meliputi:

a. Memiliki tabungan keluarga
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b. Makan bersama sambil berkomunikasi
c. Mengikuti kegiatan masyarakat
d. Rekreasi bersama (6 bulan sekali)
e. Memperoleh berita dari surat kabar, radio, TV, dan majalah
f. Menggunakan sarana transportasi

4. Keluarga Sejahtera 11
Sudah dapat memenuhi beberapa indikator, meliputi:
a. Memiliki tabungan keluarga
a. Makan bersama sambil berkomunikasi
b. Mengikuti kegiatan masyarakat
c. Rekreasi bersama (6 bulan sekali)
d. Meningkatkan pengetahuan agama
e. Memperoleh berita dari surat kabar, radio, TV, dan majalah
f. Menggunakan sarana transportasi

Belum dapat memenuhi beberapa indikator, meliputi:
a. Aktif memberikan sumbangan material secara teratur
b. Aktif sebagai pengurus organisasi kemasyarakatan.

5. Keluarga Sejahtera Il Plus

Sudah dapat memenuhi beberapa indikator meliputi:

a. Aktif memberikan sumbangan material secara teratur

b. Aktif sebagai pengurus organisasi kemasyarakatan.

Kesejahteraan jika dihubungkan dengan tahapan keluarga sejahtera yang

dibuat oleh BKKBN tersebut, mencakup pemenuhan kebutuhan material
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maupun non-material. Kebutuhan material berkaitan dengan pangan, sandang
dan papan. Sedangkan kebutuhan non-material adalah kebutuhan rohani yaitu
agama, kesehatan dan kehidupan masyarakat.

Pembicaraan mengenai isu kesejahteraan masyarakat, yang secara khusus
ditampilkan sebagai problematika pemerataan pendapatan, untuk sebagian
besar masih berputar pada dataran teknis, seolah-olah perwujudan
kesejahteraan sosial itu semata-mata terletak pada masalah teknisnya.

Kekacauan dan penyimpangan mempunyai hubungan dan dalam keadaan
tertentu keduanya dapat saling menyebabkan. Dengan demikian, sebagian
besar masalah sosial dilihat sebagai hasil interaksi antara kekuatan-kekuatan
yang bertalian dengan kekacauan dan yang bertalian dengan penyimpangan.
Jadi, kemiskinan di kalangan penduduk usia kerja di negeri-negeri industri
maju telah dibagi oleh Galbraith ke dalam kemiskinan dalam arti sempit dan
kemiskinan kasus.

a. Yang pertama merupakan akibat pengangguran yang parah di wilayah yang
sedang mengalami kemerosotas, yaitu kemiskinan yang merupakan hasil
kekacauan sosial.

b. Yang kedua, merupakan akibat dari beberapa sifat tertentu individu, yakni
kurangnya pelatihan, standar yang pendidikan yang rendah, anak yang
terlalu banyak, kemalasan dan sebagainya (George dan Paul, 1992).

1) Konsep Kesejahteraan Masyarakat
Secara konseptual, pendekatan kesejahteraan mengacu pada pemenuhan

kebutuhan masyarakat, baik kebutuhan primer, sekunder, dan tersier.
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Masyarakat diasumsikan akan patuh dan taat terhadap hukum serta tidak akan
melakukan berbagai perbuatan yang melanggar aturan apabila terpenuhi
kebutuhan hidupnya. Kebutuhan yang berhubungan dengan kebutuhan pokok,
seperti pangan, sandang, dan papan merupakan prioritas untuk dipenuhi oleh
pemerintah dalam rangka menjaga stabilitas keamanan masyarakat. Stabilitas
keamanan masyarakat tidak akan tercipta apabila masyarakat masih mengalami
kelaparan, keterbatasan dalam berpakaian, dan ketiadaan rumah untuk
beristirahat. Pemerintah juga harus memenuhi kebutuhan sekunder dan tersier
masyarakat seperti pendidikan, kesehatan, dan lapangan kerja. Tingkat
pendidikan dan kesehatan masyarakat sangat mendukung terselenggaranya
ketertiban dan keamanan masyarakat yang akhirnya dapat menciptakan
peluang kerja dari pembangunan yang berjalan. Dalam pandangan pendekatan
kesejahteraan, pembangunan sosial ekonomi merupakan alat yang ampuh
untuk menciptakan kedamaian masyarakat (Hargo, 2008).
E. Pengaruh CSR dan Kesejahteraan Masyarakat

Hasil penelitian Mapisangka (2009) menunjukkan hal-hal berikut ini:

Variabel CSR Uji t P value
Corporate Social 3,86 0,000
Responsibility Goal
(X1)

Corporate Social Issue 2,07 0,039
(X2)

Corporate Relation 5,99 0,000
Program (Xs)

Uji F menunjukkan hasil tingkat signifikansi sebesar 99% (a = 1%),

sehingga variabel CSR signifikan pada level 1% (nilai p value < 1%).
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Berdasarkan pada hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian ini
memberikan kesimpulan bahwa corporate social responsibilitygoal, Corporate
Social Issue, dan Corporate Relation Program PT BIC pengaruh terhadap
peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat Batam.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Mapisangka (2009), maka
peneliti berpikir kemungkinan adanya pengaruh CSR yang dijalankan oleh
perusahaan rokok terhadap kesejahteraan masyarakat penerima program CSR
secara langsung, yang dirumuskan dalam hipotesis berikut ini:

Ho. : Corporate social responsibility memiliki pengaruh positif

terhadap kesejahteraan masyarakat.

26



BAB Il

METODA PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah PT Bank X dan sebagian masyarakat penerima
program corporate social responsibility PT Bank X.
2. Objek Penelitian

Objek yang akan diteliti adalah dokumen mengenai laporan keuangan
tahunan PT Bank X dan laporan tahunan Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan (PKBL) Wirausaha PT Bank X yang akan digunakan sebagai

data primer untuk dianalisi.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yaitu sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Bambang, 2002). Populasi
pada penelitian ini adalah masyarakat penerima program corporate social
responsibility PT Bank X, laporan pelaksanaan PKBL Wirausaha CSR dan
laporan tahunan PT Bank X. Sampel adalah sebagian dari populasi
(Indriantoro dan Bambang, 2002). Sampel penelitian diambil dengan
menggunakan metode convenience samplingyaitu pengambilan sampel dengan

mempertimbangkan kemudahan dalam mengambil sampel.
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di tiga kantor cabang Bank X di
Yogyakarta yaitu kantor cabang A tempat peneliti mengurus perijinan
penelitian, kantor cabang B tempat peneliti meminta data laporan
keuangan dan laporan tahunan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan,
kantor cabang C tempat peneliti mendapatkan data responden, sedangkan
untuk responden berdomisili di beberapa kabupaten/kota yang ada di
DIY (lampiran).
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah mulai bulan Desember 2010 sampai

dengan September 2011.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui:

1. Dokumentasi. Teknik ini merupakan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan arsip-arsip, dokumen-dokumen. Teknik ini digunakan untuk
mendapatkan dan menganalisis data laporan pelaksanaan PKBL PT Bank
X tahun 2001 sampai dengan 2010dan laporan tahunan PT Bank X tahun
2001 sampai dengan 2010.

2. Wawancara dan kuesioner digunakan untuk mendapatkan data mengenai

pengaruh CSR terhadap kesejahteraan penerima CSR PT BankX.
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E. Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan convenience
sampling.Dengan menggunakan metode ini, sampel dipilih dari elemen
populasi (orang atau kejadian) yang datanya mudah diperoleh peneliti. Jadi,
elemen populasi yang dipilih sebagai subjek sampel adalah tidak terbatas
sehingga pemilih memiliki kebebasan untuk memilih sampel yang paling cepat
dan murah (Indriantoro dan Bambang, 2002). Sebagian pengusaha yang
berada dibawah binaan Program Kemitraan Bank X yang tinggal di daerah
Jawa Tengah dan DIY merupakan sampel yang akan diteliti dalam penelitian
ini. Sampel akan diwawancara dengan bantuan kuesioner. Sampel yang akan
diteliti berdasarkan data yang diberikan oleh pihak Bank X. Sampel dalam
penelitian ini merupakan 70% masyarakat penerima CSR Bank X menurut

daftar penerima CSR yang diberikan salah satu kantor cabang Bank X.

F. Variabel Penelitian
Variabel merupakan segala sesuatu yang dapat diberi berbagai macam nilai
atau representasi dari fenomena-fenomena kehidupan nyata yang diamati yang
dapat diukur dengan berbagai macam nilai. Berikut ini merupakan jenis
variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini ( Indriantoro et al. 2002):
a) Variabel terikat (dependent variable).
Merupakan tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh
variabel independen.

b) Variabel bebas (independent variable).
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Merupakan tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi
variabel yang lain.
Berdasarkan judul penelitian “Pengaruh Laba Terhadap Corporate Social
Responsibility dan Dampak CSR Terhadap Kesejahteraan Masyarakat”, maka
variabel-variabel yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
a) Pengaruh Laba Terhadap Corporate Social Responsibility
Variabel dependen di sini adalah dana CSR, sedangkan variabel bebasnya
adalah laba Bank X. Ukuran yang dipakai dalam penelitian ini adalah
jumlah rupiah laba bersih dan jumlah dana Program Bina Lingkungan
Bank X sejak tahun 2006 sampai dengan 2010. Peneliti hendak meneliti
apakah ada pengaruh fluktuasi laba terhadap CSR yang dijalankan oleh
PT Bank X. Peneliti menggunakan data dana Program Bina Lingkungan
karena ketidaktersediaan data oleh Bank X dalam hal ini kantor cabang
tempat peneliti melakukan penelitian. Disamping itu, Program Bina
Lingkungan dianggap telah mewakili program CSR Bank X karena
Program Bina Lingkungan Bank X telah mewakili program CSR Bank X.
Tabel 3.1 Program Corporate Social Responsibility Bank X

1) Program Wirausaha
2) Program Peduli Pendidikan

3) Progam Peduli Lingkungan

4) Program Peduli Bencana
5) Program Kemitraan
Sumber: Laporan Tahunan PKBL Bank X tahun 2007

Program Bina Lingkungan

b) Dampak Penerapan CSR Terhadap Kesejahteraan Masyarakat
Variabel dependen di sini adalah kesejahteraan masyarakat, sedangkan

variabel bebasnya adalah CSR. Ukuran yang dipakai dalam penelitian ini
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adalah jumlah rupiah dari program CSR yang diberikan PT Bank X
dihubungkan dengan tingkat kesejahteraan masyarakat penerima program
CSR sebelum dan sesudah menerima CSR yang dideskripsikan dalam
bentuk kualitatif berdasarkan bentuk bantuan dari Program Kemitraan PT
Bank X, jumlah rupiah yang diberikan dan tingkat kesejahteraan penerima
Program Kemitraan PT Bank X. Peneliti hendak meneliti apakah program-
program CSR PT Bank X selama lima tahun sejak tahun 2006 sampai
dengan 2010 memiliki pengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat penerima CSR. Ukuran yang dipakai untuk mengukur
peningkatan  kesejahteraan masyarakat adalah indikator-indikator
pentahapan kesejahteraan masyarakat oleh BKKBN. Peningkatan
kesejahteraan masyarakat sebelum dan sesudah menerima program CSR
ditunjukkan dengan adanya peningkatan kondisi yang lebih baik dari
penerima CSR setelah menerima CSR.Responden dalam penelitian ini
merupakan penerima bantuan Program Kemitraan Bank X. Peneliti tidak
bisa mewawancarai masyarakat penerima program CSR yang lain dari
Bank X karena ketersediaan data yang bisa diberikan kantor cabang Bank
X hanya penerima bantuan Program Kemitraan akhir tahun 2010. Alat

yang dipakai untuk wawancara adalah kuesioner (lampiran).
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dilakukan untuk menjawab permasalahan yang ada
dalam rumusan masalah yaitu:
1. Pengaruh Laba Terhadap Corporate Social Responsibility
Untuk menghitung apakah ada pengaruh laba terhadap CSR, maka peneliti
menggunakan analisis regresi sederhana, yang dituliskan dalam persamaan
berikut:
Y =a+bX
Keterangan:
Y : Variabel CSR
a : Konstanta
b : Koefisien variabel laba

X : Laba bersih perusahaan

2. Menganalisis Pengaruh CSR Terhadap Kesejahteraan Masyarakat
Untuk data-data hasil kuesioner dan wawancara dianalisis dan dijelaskan
dalam bentuk deskriptif kualitatif apakah terdapat pengaruh CSR terhadap
kesejahteraan masyarakat penerima CSR. Hasil kuesioner dan wawancara
dinyatakan dalam bentuk persentase berdasarkan persepsi penerima

program CSR.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya PT Bank X

PT Bank X didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari
program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh Pemerintah
Indonesi. Pada tahun 1999, empat bank milik Pemerintah digabungkan ke
dalam Bank X. Keempat Bank tersebut telah turut membentuk riwayat
perkembangan perbankan di Indonesia dimana sejarahnya berawal pada lebih
dari 150 tahun yang lalu.

Bank X menjadi penerus suatu tradisi layanan jasa perbankan dan
keuangan yang telah berpengalaman lebih dari 150 tahun. Masing-masing
dari empat bank bergabung telah memainkan peranan yang penting dalam
pembangunan ekonomi Indonesia.

1. Konsolidasi, Integrasi dan Transformasi

Setelah proses merger selesai dilaksanakan, Bank X kemudian
memulai proses konsolidasi, diantaranya dengan mengurangi jumlah
kantor cabang yang saling tumpang tindih, mengurangi jumlah pegawai
sesuai kebutuhan dan selanjutnya melakukan peluncuran single brand di
seluruh jaringan melalui iklan dan promosi untuk meningkatkan brand
image Bank X.

Salah satu pencapaian penting Bank X antara lain adalah penggantian
secara menyeluruh platform teknologi yang dimiliki pada awal merger
keempat legacy bank. Setelah investasi awal untuk konsolidasi sistem

yang berbeda tersebut, Bank X mulai melaksanakan program penggantian
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platform yang berlangsung selama tiga tahun, dimana program tersebut
difokuskan untuk meningkatkan kemampuan penetrasi di segmen retail
banking. Pada saat ini, infrastruktur teknologi informasi Bank X sudah
mampu melakukan pengembangan e-channel dan produk retail dengan
Time to Market yang lebih baik.

Berdasarkan sektor usaha, nasabah Bank X bergerak di bidang usaha
yang sangat beragam dan sebagai bagian dari upaya penerapan prudential
banking and best-practices risk management, Bank X telah melakukan
berbagai perubahan. Salah satunya, persetujuan kredit dan pengawasan
dilaksanakan dengan ‘four-eye principle’, dimana persetujuan kredit
dipisahkan dari kegiatan pemasaran dan business unit.

Sesudah menyelesaikan program transformasi tahap pertama yang
telah dilaksanakan mulai tahun 2005 sampai tahun 2009, Bank X saat ini
memasuki transformasi tahap lanjutan dengan melakukan revitalisasi visi
Bank X vyaitu untuk menjadi Lembaga Keuangan Indonesia yang paling
dikagumi dan selalu progresif. Transformasi lanjutan tersebut dilakukan
pada aspek bisnis maupun aspek budaya Perusahaan dengan target
menjadikan Bank X menjadi Top 5 ASEAN tahun 2014 dan Top 3 tahun
2020 dalam kapitalisasi pasar.

Transformasi pada aspek bisnis difokuskan pada area wholesale
transaction, retail payment/deposit, dan retail loan, sedangkan pada aspek
budaya difokuskan pada pengembangan nilai-nilai budaya perusahaan

yang lebih spesifik di masing-masing unit kerja. Bank X yakin bahwa
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proses transformasi lanjutan ini akan dapat dituntaskan dengan baik,
mengingat Bank X telah memiliki pengalaman dalam menyelesaikan
transformasi tahap pertama (tahun 2005 sampai dengan tahun 2009).
Disamping itu, Bank X memiliki sumber daya manusia yang handal,
teknologi terkini, menerapkan manajemen risiko dalam menjalankan bisnis
secara hati-hati dan penerapan Good Corporate Gorvernance (GCG) yang
telah teruji. Selanjutnya, salah satu upaya untuk mewujudkan visi Bank X
pada transformasi lanjutan dalam aspek bisnis adalah dengan
merencanakan pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas pada awal tahun
2011 guna meningkatkan struktur permodalan dan selanjutnya
peningkatan modal tersebut akan meningkatkan pertumbuhan bisnis
perbankan Bank X.

Sejak awal didirikan, Bank X terus bertekad untuk membentuk SDM
handal dan profesional serta bekerja berdasarkan prinsip Good Corporate
Governance, dengan pengawasan dan kepatuhan yang sesuai dengan
standar internasional. Dalam 4 tahun terakhir Bank X memperoleh
predikat sebagai bank sangat terpercaya, sebagai apresiasi upaya Bank X
untuk terus menjaga penerapan Good Corporate Governace.

Pada saat ini, berkat kerja keras lebih dari 25.000 pegawai yang
terbesar di 1.370 kantor cabang dalam negeri dan 7 kantor cabang luar
negeri termasuk perwakilannya serta didukung oleh anak perusahaan yang
bergerak di bidang pasar modal, perbankan syariah, asuransi jiwa, bank

dengan fokus si segmen mikro dan pembiayaan konsumen, Bank X
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menyedakan solusi keuangan yang menyeluruh bagi perorangan dan
perusahaan, baik swasta maupun milik Negara komersial, usaha kecil dan
mikro dengan kualitas pelayanan prima, dimana dalam tiga tahun terakhir
secara berturut-turut Bank X mendapat penghargaan sebagai yang terbaik
dalam hal kualitas pelayanan.
B. Visi, Misi, Budaya dan Pedoman 10 Perilaku Utama Perusahaan
1. Visi
Visi jangka panjang Bank X adalah: “Menjadi Lembaga Keuangan
Indonesia yang paling dikagumi dan selalu progresif”.
2. Misi

Kami berkomitmen membangun hubungan jangka panjang yang
didasari atas kepercayaan, baik dengan nasabah maupun perseorangan.
Kami melayani seluruh nasabah dengan standar layanan internasional
melalui penyediaan solusi keuangan yang inovatif. Kami ingin dikenal
karena kinerja, sumber daya manusia dan kerjasama tim yang terbaik.

Dengan mewujudkan pertumbuhan dan kesuksesan bagi pelanggan,
kam mengambil peran aktif dalam mendorong pertumbuhan jangka
panjang Indonesia dan selalu menghasilkan imbal balik yang tinggi secara
konsisten bagi pemegang saham.
3. Budaya

Budaya PT Bank X dalam menjalankan operasinya adalah TIPCE, yang

dijabarkan sebagai berikut:
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a. Trust
Membangun keyakinan dan sangka baik diantara stakeholders dalam
hubungan yang tulus dan terbuka berdasarkan kehandalan.

b. Integrity
Setiap saat berpikir, berkata dan berperilaku terpuji, menjaga
martabat serta menjunjung tinggi kode etik profesi.

c. Professionalism
Berkomitmen untuk bekerja tuntas dan akurat atas dasar kompetensi
terbaik dengan penuh tanggung jawab.

d. Customer Focus
Senantiasa menjadikan pelanggan sebagai mitra utama yang saling
menguntungkan untuk tumbuh secara berkesinambungan.

e. Excellence
Mengembangkan dan melakukan perbaikan di segala bidang untuk
mendapatkan nilai tambah optimal dan hasil yang terbaik secara
terus menerus.

. Pedoman 10 Perilaku Utama

Dalam menjalankan usahanya, perusahaan berpedoman pada 10

perilaku utama sebagai berikut:

a. Saling menghargai dan bekerja sama.

b. Jujur, tulus dan terbuka.

c. Disiplin dan konsisten.

d. Berpikir, berkata dan bertindak terpuiji.
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e. Kompeten dan bertanggung jawab.
f. Memberikan solusi dan hasil terbaik.
g. Inovatif, proaktif dan cepat tanggap.
h. Mengutamakan pelayanan dan kepuasan pelanggan.
i. Orientasi pada nilai tambah dan perbaikan terus menerus.
j. Peduli lingkungan.
C. Program Corporate Social Responsibility PT Bank X
Sebagai bank terbesar dan terdepan di tanah air, sudah menjadi
kewajiban Bank X untuk menunjukkan kepedulian kepada masyarakat di
sekitar wilayah operasional Bank X. Sejalan dengan salah satu visi Bank X
yaitu peduli terhadap kepentigan masyarakat dan lingkungan, Bank X
senantiasa menyisihkan sebagian dari laba perusahaan pada setiap tahunnya
untuk mewujudkan CSR melalui Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
(PKBL) secara maksimal. Strategi CSR Bank X terdiri dari program strategis
yang fokus pada pendidikan dan program responsif yang lebih terarah dan
terintegrasi sejalan dengan program pemerintah dan kebutuhan masyarakat.
PT Bank X berusaha untuk memberikan kontribusi yang terbaik bagi
kesejahteraan dan kemajuan masyarakat melalui berbagai program sosial dan
kemasyarakatan melalui program CSR Bank X yaitu Program Kemitraan dan
Bina Lingkungan yang dijabarkan sebagai berikut:
1. Program Wirausaha
Program Wirausaha telah dimulai Bank X sejak tahun 2007

merupakan fokus pelaksanaan CSR strategis Bank X untuk mengatasi
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jumlah pengangguran di Indonesia sekaligus mendukung upaya
Pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan, menciptakan lapangan
pekerjaan dan mendorong pertumbuhan ekonomi bangsa Indonesia.

Melalui implementasi Program Wirausaha, diharapkan terjadi
peningkatan jumlah wirausaha muda dan calon wirausaha muda yang
signifikan. Bank X menyadari Indonesia membutuhkan banyak wirausaha
tangguh, mengingat perbandingan jumlah wirausaha dengan jumlah
penduduk saat ini masih di bawah 2%. Untuk meningkatkan angka
tersebut diperlukan sinergi yang baik dari empat elemen, yaitu
Government, Academy, Business dan Social. Sinergi ini diharapkan
mampu memunculkan enterpreneurship dan menjadi suatu gerakan
nasional yang menyebar ke seluruh Indonesia serta dapat memberkan
kontribusi yang besar bagi perekonomian Indonesia.

Kegiatan Program Wirausaha dibuat secara komprehensif dari hulu
sampai hilir, dan diimplementasikan melalui beberapa program
berkelanjutan, sehingga yang terjadi bukan hanya acara seremonial belaka,
tapi benar-benar tercipta para wirausahawan muda yang tangguh.

. Peduli Pendidikan

Sebagai elemen krusial dalam pembentukan manusia berkualitas, tidak
ada yang menyangkal bahwa pendidikan bagi generasi muda menjadi
faktor penentu kemajuan sebuah bangsa. Semakin tinggi kualitas
pendidikan yang dmiliki tunas-tunas muda tersebut, semakin tinggi pula

tingkat kesejahteraan bangsa yang menanungi mereka. Sebagai Bank yang
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peduli terhadap kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan perekonomian
nasional, Bank X berkomitmen penuh untuk menjadi bagian dari
keberlangsungan dan keberhasilan pendidikan tersebut. Atas dasar itu,
maka Bank X telah mendesain serangkaian kegiatan dalam rangka
mendukung pencapaian tujuan program Peduli Pendidikan.

Salah satu kegiatan utama X Peduli Pendidikan adalah program X
Edukasi yang secara kontinu dilaksanakan sejak tahun 2009. X Edukasi
2010 merupakan program dimana Bank X memberikan pembekalan
pengetahuan secara serentak kepada hampir 3.000 mahasiswa di 13
perguruan tinggi serta sekitar 30.000 pelajar di 219 sekolah dasar dan
lanjutan di Indonesia. Disamping itu Bank X juga menjalin kerja sama
dengan Finalis Wirausaha melalui pembelian modul berisi pembelajaran
tentang kewirausahaan yang bermanfaat sebagai sarana untuk
menumbuhkan mentalitas berwirausaha sejak dini, menumbuhkan karakter
yang harus dimiliki oleh seorang pengusaha, serta berisi edukasi tentang
manfaat menabung. Melalui pemberian modul ini, diharapkan dapat
memperkenalkan dunia wirausaha dan pentingnya menabung sejak dini
kepada anak-anak.

Selain kegiatan-kegiatan tersebut, Bank X juga mengadakan kegiatan

sosial lain yang berhubungan dengan pendidikan, diantaranya adalah:

a. Student Visit, dimana Bank X menerima kunjungan pelajar dan
mahasiswa dari berbagai lembaga pendidikan di Kantor Pusat Bank X

maupun Museum Bank X. Pada kunjungan tersebut, para mahasiswa
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akan diperlihatkan ruangan Executive Business Center (EBC) yang
berisi informasi lengkap tentang Bank X dan seluruh kegiatan bisnisnya.
Selain itu, mereka juga dapat mengunjungi ruang IT serta ruang
Treasury Bank X, dengan materi pendukung yang disesuaikan dengan
latar belakang mahasiswa seperti materi tentang akuntansi, 1T, tentang
Wirausaha dan lain sebagainya. Sedangkan di Museum Bank X, para
pengunjung akan disuguhi presentasi tentang sejarah berdirinya Bank X
yang merupakan hasil penggabungan dari 4 bank besar. Selain sejarah
Bank X, mereka juga akan dapat menikmati sejarah singkat
perkembangan perbankan di tanah air sejak zaman Belanda sampai
sekarang.

b. Pemberian beasiswa kepada siswa/mahasiswa,

c. Renovasi gedung sekolah yang tidak memenuhi syarat,

d. Pemberian perlengkapan sekolah antara lain dalam bentuk komputer,
printer dan penyediaan buku perpustakaan, dan

e. Pemberian penghargaan serta apresiasi kepada guru berprestasi.

. Peduli Lingkungan

Program Peduli Lingkungan merupakan bentuk tanggung jawab sosial

Bank X terhadap lingkungan di sekitar wilayah usaha Bank X. Bank X

menyadari keberhasilan pembangunan nasional tidak saja diukur dalam

bentuk pencapaian ekonomi semata, akan tetapi juga dalam bentuk

pencapaian kualitas hidup manusia Indonesia yang lebih tinggi baik dari

segi moral maupun kesejahteraannya.
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Kepedulian Bank X juga diwujudkan dalam bentuk peningkatan sosial
ekonomi masyarakat melalui pembangunan sarana prasarana umum,
penyediaan fasilitas kesehatan dan pelestarian lingkungan. Disamping itu,
untuk mendukung kesehatan masyarakat, maka telah direalisasikan
bantuan mulai dari alat kesehatan hingga medis dan obat-obatan.

. Peduli Bencana

Bank X juga peduli dan tanggap terhadap bencana alam yang terjadi
di tanah air. Bantuan yang diberikan berupa pemberian obat-obatan,
genset, fasilitas air bersih, tenda pleton, perahu karet, masker, serta
kebutuhan dasar lainnya seperti pakaian, air minum dan makanan.

. Program Kemitraan

Melalui Program Kemitraan, Bank X berupaya untuk terus
mengembangkan usaha kecil melalui peningkatan kemampuan bersaing
sehingga menjadi pengusaha tangguh, mandiri dan beretika melalui akses
kepada fasilitas perbankan secara komersial. Fokus utama penyaluran
pinjaman Program Kemitraan sejak tahun 2008 adalah melalui program
linkage yang merupakan pola kerjasama dengan perusahaan atau institusi
tertentu—skema inti plasma yang saling menguntungkan.

Dalam skema ini, perusahaan atau institusi bertindak sebagai inti yang
menjamin Mitra Binaan, baik secara parsial maupun penuh. Umumnya
perusahaan inti bertindak sebagai penyedia bahan baku dan atau sebagai
penerima hasil produksi—jaminan pemasaran. Selain itu, perusahaan inti

juga bertanggung jawab dalam pembinaan terhadap plasma binaannya baik
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berupa pendidikan, pelatihan dan pendampingan berwirausaha untuk
meningkatkan hasil produksi plasma atau binaannya.

Dalam program kemitraan ini, para pengusaha mikro, kecil dan
menengah juga dibina secara berkelanjutan melalui pemberian pendidikan
atau pelatihan serta pendampingan wusaha untuk meningkatkan
produktivitas dan mengembangkan usaha. Sedangkan untuk memperluas
pemasaran produk, Bank X mengikutsertakan Mitra Binaan dalam
berbagai pameran baik untuk skala lokal, nasional bahkan internasional.
Selain melalui pameran, produk Mitra Binaan tersebut juga dibantu
pemasarannya melalui media promosi dalam bentuk pemasangan profil
Mitra Binaan di media berskala nasional seperti koran Tempo, koran Suara
Pembaruan, majalah Tempo dan majalah Kriya, Indonesian Craft. Usaha-
usaha promosi ini diharapkan dapat memberikan fasilitas pembinaan yang
terbaik serta menghasilkan Mitra Binaan yang berkualitas dan siap
bersaing secara sehat.

Secara ringkas, program CSR Bank X yaitu Program Kemitraan dan

Bina Lingkungan (PKBL) dapat digambarkan dalam skema berikut ini:
Wirausaha Muda

Program
Kemitraan Peduli Pendidikan

CSR Bank X Peduli Bencana Alam

Program Bina

Peduli Lingkungan:
Lingkungan geing

- Sarana/prasarana Umum
- Sarana Ibadah

- Kesehatan

- Pelestarian Alam

Gambar 4.1 Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Bank X
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Berdasarkan penjelasan di atas maka selanjutnya dalam penelitian ini
program CSR yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Program Bina Lingkungan
Dana Program Bina Lingkungan (PBL) yang disalurkan digunakan
untuk menganalisis pengaruh laba terhadap CSR Bank X. PBL
merupakan empat dari lima program CSR Bank X secara umum.
b. Program Kemitraan
Program kemitraan merupakan program CSR Bank X yang digunakan
untuk menganalisis dampak CSR terhadap kesejahteraan masyarakat.
Peneliti mewawancara sebagian penerima CSR sesuai daftar responden

yang diberikan Bank X yaitu sebagian penerima program kemitraan.
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BAB V
ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Laporan laba bersih dan penyaluran dana Program Bina Lingkungan
(PBL) PT Bank X tahun 2006 sampai dengan 2010. Data-data tersebut
tidak bisa peneliti perolen secara langsung dari PT Bank X karena
ketidaktersediaan data di kantor cabang tempat peneliti melakukan
penelitian sehingga data-data tersebut diperolen melalui publikasi
eksternal Bank X. Peneliti menggunakan data penyaluran dana Program
Bina Lingkungan sebagai CSR Bank X karena Program Bina Lingkungan
telah mewakili empat dari lima program CSR Bank X secara umum.

2. Daftar penerima bantuan CSR melalui Program Kemitraan. Berdasarkan
data yang diberikan kantor cabang C Bank X, terdapat 54 daftar nama
penerima bantuan Program Kemitraan. Tetapi, yang berhasil diwawancarai
oleh peneliti hanya 38 mitra binaan, 16 mitra binaan lainnya tidak dapat
diwawancara karena alasan tertentu dari mitra binaan dan
mempertimbangkan waktu yang diperlukan peneliti untuk melakukan
penelitian.

B. Pengaruh Laba Bersih Terhadap Dana Corporate Social Responsibility
Berikut ini merupakan tabel laba bersih dan dana Program Bina

Lingkungan PT Bank X selama 5 tahun terakhir:
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Tabel 5.1 Laba Bersih dan Dana Program Bina Lingkungan PT Bank X

Tahun Laba Bersih(Rp) Dﬁ?:gi;?}%?nm(sga
2006 2.421.000.000.000 15.307.000.000
2007 4.346.000.000.000 37.878.000.000
2008 5.312.821.000.000 53.894.130.535
2009 7.155.464.000.000 42.958.324.719
2010 9.218.298.000.000 71.055.833.146
Total 28.453.583.000.000 221.093.288.400

Sumber: Laporan Tahunan dan Laporan PKBL PT Bank X
Tabel 5.2merupakan hasil regresi total rupiah laba bersih dan dana
Program Bina Lingkungan (PBL) PT Bank X sejak tahun 2006 sampai

dengan tahun 2010 dengan menggunakan SPSS 16.0:

Tabel 5.2 Pengaruh Laba Bersih Terhadap PBL
Dependent Variable:PBL

Model Summary Parameter Estimates
Equation
R Square F dfl df2 Sig. Constant bl
Linear .802 12.167 1 3 .040 4.048E9 .007

The independent variable is Laba_Bersih.
Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan garis regresi dapat
dirumuskan sebagai berikut:
PBL=4.048.000.000 + 0,007Laba bersih

Berikut ini merupakan diagram hasil regresi dana PBL dan laba bersih

sejak tahun 2006 sampai dengan 2010:

PBL

Gambar 5.1: Diagram Pengaruh Laba Terﬁga'gb CSR
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Garis regresi linear pada gambar 5.1menunjukkan adanya pengaruh
positif laba bersih terhadap PBL. Artinya apabila laba bersih Bank X
bertambah, maka dana PBL Bank X juga akan bertambah atau sebaliknya,
apabila laba bersih BankX berkurang, maka dana PBLjuga akan berkurang.

Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan persentase dana PBL
dari laba bersih PT Bank X:

Tabel 5.3
Persentase PBL dari Laba Bersih PT Bank X

Dana Program | Persentase Dana
: Bina Program Bina

Jaytin Laba Bersyyien) Lingkungan Lingl?ungan Dari

(Rp) Laba Bersih (%)
2006 2.421.000.000.000 | 15.307.000.000 0,63
2007 4.346.000.000.000 | 37.878.000.000 0,87
2008 5.312.821.000.000 | 53.894.130.535 1,01
2009 7.155.464.000.000 | 42.958.324.719 0,60
2010 9.218.298.000.000 | 71.055.833.146 0,77

Total | 28.453.583.000.000 | 221.093.288.400

Sumber: Data diolah
Berdasarkan tabel 5.3 maka persentase dana PBL dari laba bersih PT

Bank X selama 5 tahun terakhir dapat dilihat pada diagram berikut ini:

Proporsi (%)
1,20 Linear (Persentase Dana

Program Bina Lingkungan
dari Laba Bersih)

1,00
0,80
0,60
0,40
0,20

Tahun

2006 2007 2008 2009 2010

Gambar 5.2: DiagramPersentase Dana PBL dari Laba Bersih
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Garis trend pada gambar5.2 menunjukkan persentase alokasi dana PBL
dari laba bersih cenderung stabil dari tahun ke tahun yaitu berkisar pada
0,60% sampai dengan 1,01%.

C. Deskripsi Data Penerima Program Kemitraan

Berikut ini merupakan deskripsi data penerima Program Kemitraan
secara umum:

Tabel 5.4Pekerjaan Penerima Program Kemitraan
Pekerjaan Jumlah Persentase (%)
Buruh 1 2,63
Wiraswasta 37 97,37
Total 38 100

Sumber: Data diolah

Tabel 5.5Pendidikan Terakhir Penerima Program Kemitraan

Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase (%)

Tidak bersekolah 1 2,63
SD 6 15,79
SMP 5 13,16
SMA 18 47,37
SMEA 4 10,53
D3 1 2,63
S1 3 7,89

Total 38 100

Sumber: Data diolah

Tabel 5.6 Limit Kredit yang Diterima

_Limit Jumlah Persentase
Kredit (Rp) (%)
5.000.000 3 7,89
10.000.000 7 18,42
15.000.000 7 18,42
20.000.000 21 55,26
Total 38 100,00

Sumber; Data diolah
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Tabel 5.7Penghasilan Bersih Rata-rata Per Bulan Penerima Program
KemitraanSetelah Menerima CSR

Jumlah
Penghasilan Jumlah Persgzntase
(Rp) penerima (%)
200000 1 26
500.000 2 c3
600.000| 2 c3
750000 1 -6
900.000] 1 L
1.000.000 7 18.4
1.200.000 1 26
1.500.000 3 79
1.800.000 1 26
2.000.000 8 211
2.500.000 1 26
2700000 1 26
3.000.000 2 53
5.000.000 2 c3
6.000.000 if 26
7500000 1 Y
10.000.000] 1 5 s
12750000 1 > 6
20.000.000 1 26
Total 38 100.0

Sumber: Data diolah

Tabel 5.8Statistik Deskriptif Penghasilan Bersih Penerima CSR
Setelah Menerima CSR

Jumlah (Rp)
Mean 2.947.370
Median 1.900.000
Range 19.800.000
Minimum 200.000
Maksimum 20.000.000

Sumber: Data diolah
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Berdasarkan hasil wawancara seperti yang tergambar dalam tabel
Pekerjaan, Pendidikan Terakhir, Penghasilan Bersih Rata-rata, Statistik
Deskriptif Penghasilan, dan Limit Kredit Penerima Program Kemitraan,
pemberian bantuan modal tidak dilihat dari jenjang pendidikan maupun
penghasilan penerima CSR. Pemberian bantuan modal berdasarkan
kemampuan usaha berkembang yang dinilai memiliki prospek jangka
panjang untuk berkembang lebih baik. Usaha yang dijalankan minimal telah
berjalan selama satu tahun dan ketika menerima bantuan modal dari Program
Kemitraan PT Bank X, calon penerima sedang tidak menerima bantuan dari
lembaga lain. Dengan persyaratan yang sangat mudah, mitra binaan bisa
menerima bantuan modal kredit dengan jumlah minimal Rp5.000.000 dan
maksimal Rp20.000.000. Calon penerima hanya melengkapi beberapa
administrasi yang diajukan melalui instansi yang bekerja sama dengan PT
Bank X atau mengajukan langsung ke kantor cabang penyalur. Setelah
mengajukan permohonan dan peryaratan lain yang diminta, pihak PT Bank X
akan melakukan survei. Berdasarkan hasil wawancara, pencairan dana kredit
paling cepat satu minggu dan paling lama tiga bulan sejak pengajuan
administrasi.Survei yang dilakukan biasanya hanya sehari dan tidak
membutuhkan waktu berjam-jam.

Namun ternyata tidak semua bantuan kredit digunakan untuk
mengembangkan usaha. Tanpa ada monitoring dari PT Bank X, sebagian
mitra binaan menggunakan bantuan modal tersebut sebagian besar untuk

keperluan rumah tangga sehari-hari. Akibatnya usaha yang dijalankan tidak
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berkembang bahkan ada yang berhenti. Akan tetapi ada juga yang meskipun
bantuan modal tersebut digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, usahanya
tetap berjalan sampai sekarang.

Dalam hal pemberian kredit, dari hasil wawancara dan melihat langsung
usaha yang dijalankan mitra binaan, menurut peneliti PT Bank X kurang
mempertimbangkan jalannya usaha beberapa mitra binaan dengan jumlah
kredit yang diberikan. Misalnya pemberian kredit untuk S, salah satu
pengusaha camilan di Wirokerten, berpenghasilan rata-rata Rp750.000 per
bulan. S menerima kredit dalam jumlah Rp15.000.000 dan mengikuti
beberapa pelatihan yang diadakan PT Bank X. Namun, usahanya saat ini
berhenti dikarenakan anaknya yang dahulu membantunya dalam proses
produksi, saat ini mendapatkan pekerjaan di luar kota ditambah lagi dengan
kelangkaan bahan baku. Pada saat diwawancara, S bekerja sebagai buruh.
Berbeda halnya dengan beberapa pengusaha di Ngampilan Yogyakarta.
Misalnya SM seorang pengusaha kue dan camilan, lulusan SMEA, menerima
bantuan kredit Rp15.000.000 dan pernah mengikuti beberapa pelatihan dan
pameran yang diadakan PT Bank X, penghasilan rata-rata Rp12.750.000 per
bulan. Saat ini usahanya sangat berkembang, bahkan dia mampu menambah
pekerja dan membeli mesin produksi. Setelah menerima bantuan kredit
melalui Program Kemitraan PT Bank X, usahanya mengalami peningkatan
dari segi pemasaran, jaringan kerja dengan pemasok bahan baku, produksi,
dan tenaga kerja. Kedua pengusaha ini menerima jumlah kredit dan pelatihan

yang sama, namun hasil yang didapatkan berbeda. Menurut peneliti,indikator
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yang membuat berhentinya usaha S adalah kurangnya pengetahuan S yang
seorang lulusan Sekolah Dasar untuk mengembangkan usaha, serta
kurangnya monitoring dan pendampingan usaha dari Tim Program
Kemitraan PT Bank X dan instansi pemerintah terkait yang bekerja sama
dengan PT Bank X.

Kisah sukses lain dari pemberian Program Kemitraan PT Bank X
melalui Program Kemitraan adalah J, seorang pengusaha industri camilan di
Pelemadu, berpenghasilan bersih rata-rata Rp1.000.000 per bulan. J
menerima bantuan kredit sebesar Rp20.000.000 dan mengikuti beberapa
pelatihan, pameran serta promosi produk. Dahulunya J hanya
mempekerjakan 10 orang, tetapi saat ini bertambah menjadi 15 orang,bahkan
saat ini produk dari J telah memasuki supermarket.Pengusaha lain yang
memiliki prospek bagus ke depan adalah BT, lulusan SMA, seorang
pengusaha kue dan camilan di Ngampilan Yogyakarta, berpenghasilan bersih
rata-rata Rp7.500.000 per bulan. BT menerima bantuan sebesar
Rp20.000.000, pernah mengikuti beberapa pelatihan yang diadakan PT Bank
X. Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat wawancara dan survei
langsung ke tempat BT menjalankan usahanya, BT memiliki peluang usaha
yang sangat baik. Bahkan saat ini BT bekerja sama dengan salah satu
pengusaha terkenal di Yogyakarta dalam hal pemasaran produk. BT juga
termasuk mitra binaan yang memiliki kemauan dan motivasi yang kuat untuk

mengembangkan usaha. Pada saat dilakukan wawancara, BT sedang
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mempersiapkan usahanya untuk mengikuti pameran di Kalimantan, yang
diadakan oleh lembaga lain.

Berdasarkan hasil wawancara dan survei langsung ke tempat usaha
mitra binaan, peneliti berpendapat bahwa PT Bank X dalam hal ini Tim
Program Kemitraan harus lebih selektif memberikan jumlah kredit dengan
mempertimbangkan usaha yang dijalankan mitra binaan saat itu dan kualitas
sumber daya manusia yang mengelola usaha. Misalnya bantuan modal tidak
diberikan Rp20.000.000 sekaligus, tetapi bertahap sesuai kebutuhan usaha.
Disamping itu, PT Bank X juga sudah seharusnya melakukan monitoring
serta evaluasi terhadap perkembangan usaha mitra binaan setelah bantuan

kredit diberikan dan bila perlu diadakan pendampingan usaha yang tepat.

. Deskripsi ~ Variabel  Peningkatan  Kesejahteraan  Masyarakat
Berdasarkan Indikator Tingkat Kesejahteraan Masyarakat

Tabel di bawah ini merupakan hasil wawancara terhadap 38 responden
mengenai ada tidaknya peningkatan kesejahteraan masyarakat setelah
menerima CSR PT Bank X dalam hal ini Program Kemitraan, berdasarkan

indikator tingkat kesejahteraan masyarakat.
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Tabel 5.9 Indikator Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat

No Indikator Peningkatan Kesejahteraan Setuju g;ﬂillj Total
1. | Penghasilan meningkat 37 1 38
5 ;I'eerrgﬁilrt]l;r(iialam menanggung biaya hidup 38 i 38
3 Terbantu dalam menanggung biaya sekolah 29 9 38
anak
4. | Memiliki tabungan keluarga 29 9 38
5. | Makan teratur dengan lauk memadai 38 - 38
6. | Menempati tempat tinggal yang layak 36 2 38
7. | Lingkungan di sekitar tempat tinggal sehat 38 - 38
8. | Mampu memberi sumbangan secara teratur 24 14 38
9. | Mampu berekreasi secara berkala 18 20 38
10. | Optimis terhadap masa depan yang lebih baik 38 - 38
11. | Membayar pajak penghasilan % 31 38
12. | Produktivitas meningkat 37 1 38

Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil wawancara kepada 38 penerima Program Kemitraan Bank

X, dengan adanya bantuan Program Kemitraan:

a. 97,37% penerima Program Kemitraan merasakan adanya manfaat dari

program Program Kemitraan yang diterima. Manfaat yang dirasakan

antara lain: bunga kredit yang sangat rendah (dibandingkan dengan bungan

pinjaman dari lembaga lain), agunan ringan serta didukung oleh prosedur

yang mudah, pemasaran menjadi lebih luas sehingga penjualan meningkat,

menambah modal usaha, melalui beberapa program pelatihan maka

menambah pengalaman, pengetahuan dan informasi peluang usaha bagi

penerima Program Kemitraan, terbantu dalam menanggung biaya hidup

sehari-hari, terbantu dalam perbaikan tempat usaha dan penambahan alat-

alat produksi, menambah relasi usaha, produk menjadi lebih bagus dan
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berkualitas.Namun terdapat 2,63% yang belum merasakan adanya manfaat
dari Program Kemitraan. Hal ini disebabkan oleh usaha yang dirintis
belum berhasil. Akan tetapi, belum berhasilnya usaha tersebut menurut
peneliti tidak disebabkan oleh dana Program Kemitraan atau
pendampingan usaha yang kurang melainkan karena manajemen dan
strategi usaha yang belum tepat.

. 97,37% penerima Program Kemitraan mengalami peningkatan dalam hal
penghasilannya. Selain didukung oleh dana kredit yang dirasa cukup untuk
menambah modal, penerima Program Kemitraan juga menerima bantuan
lainnya dalam bentuk berbagai pelatihan misalnya pembukuan sederhana,
packaging, strategi pengembangan produksi dan pemasaran, bahkan ada
beberapa penerima Program Kemitraanyang pernah diikutsertakan dalam
pameran baik di tingkat daerah maupun nasional. Sedangkan untuk 2,63%
penerima Program Kemitraan merasa tidak mengalami peningkatan dalam
penghasilannya karena merasa dana kredit belum mencukupi permodalan
usahanya. Hal ini disebabkan karena jenis usaha (misalnya usaha
Budidaya Jamur Ling Zhe yang ditekuni oleh salah satu penerima Program
Kemitraan di Wirokerten, Banguntapan Bantul) yang tergolong
membutuhkan dana yang lebih besar, sedangkan maksimal peminjaman
dalam lingkup kredit dana Program Kemitraan adalah Rp 20.000.000.

. 100% penerima Program Kemitraan merasa terbantu dalam menanggung
biaya hidup sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara, dana Program

Kemitraan tidak hanya digunakan untuk pengembangan usaha tetapi juga
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untuk memenuhi kebutuhan pokok rumah tangga sehari-hari. Bahkan ada
yang sebagian besar dana Program Kemitraan digunakan untuk membayar
biaya sekolah anak, ada juga yang mengajukan permohonan kredit
Program Kemitraan yang dananya digunakan untuk membayar biaya
operasi anak.

. 76,32% penerima Program Kemitraanmengalami peningkatan tabungan
keluarga. Dengan adanya bantuan Program Kemitraan, penghasilan
meningkat sehingga penerima Program Kemitraan sudah mampu
menyisihkan hasil usahanya untuk tabungan keluarga. Namun, meskipun
penghasilan meningkat, sebanyak 23,68% belum memiliki tabungan
keluarga dengan alasan penghasilannya yang belum mengalami
peningkatan yang berarti dan ada juga yang menggunakan keuntungan
hasil usahanya sepenuhnya untuk menambah perputaran modal.

. 94,74% penerima Program Kemitraan telah menempati tempat tinggal
yang layak yang didukung oleh lingkungan di sekitar tempat tinggal yang
sehat. Sedangkan 5,26% belum menempati tempat tinggal yang layak serta
lingkungan di sekitar tempat tinggal yang kurang sehat karena sedang
bangkit dari peristiwa gempa bumi Yogyakarta tahun 2006 dan
penempatan kandang ternak yang sangat dekat dengan tempat tinggal
penerima Program Kemitraan.

. 100% penerima Program Kemitraan sudah mampu memberi makan

keluarganya dengan lauk yang memadai.
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g. Sebanyak 63,16% penerima Program Kemitraansudah mampu memberi
sumbangan secara teratur, baik di tingkat pemerintahan setempat maupun
sumbangan door to door. 36,84% belum secara teratur memberi
sumbangan.

h. 47,37% penerima Program Kemitraansudah mampu berekreasi secara
berkala. Bahkan ada salah satu penerima Program Kemitraanyang tidak
hanya menjadwalkan rekreasi untuk keluarganya saja, tetapi juga untuk
karyawan-karyawannya. Sebanyak 52,63% belum mampu berekreasi
secara berkala bersama keluarganya dengan alasan keterbatasan dana dan
waktu.

i. 100% penerima Program Kemitraanoptimis terhadap masa depan yang
lebih baik. Mereka percaya usaha yang dijalankan saat ini akan semakin
sukses ke depan dan membawa pada peningkatan kesejahteraan keluarga
maupun karyawannya.

J. 18,42% penerima Program Kemitraansudah mampu membayar pajak
penghasilan. Bahkan mereka membayar pajak penghasilan sebelum
menerima bantuan Program Kemitraandari Bank X. Pada beberapa kasus,
pajak penghasilan penerima Program Kemitraantelah diserahkan pada
seorang petugas yang bukan pegawai perpajakan untuk mengurus masalah
pajak penghasilan usahanya. Sebanyak 81,58% belum membayar pajak
penghasilan karena disamping belum memiliki NPWP, penerima Program
Kemitraanbelum memiliki pengetahuan yang cukup tentang kewajiban

membayar pajak penghasilan. Sehingga dibutuhkan pendampingan dari
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pihak yang memiliki pengetahuan tentang perpajakan. Agar perpajakan
tidak menjadi kendala bagi penerima Program Kemitraandalam
mengembangkan usahanya di kemudian hari.

k.97,37% penerima  Program  Kemitraanmengalami  peningkatan

produktivitas. Dengan adanya bantuan Program Kemitraanpengusaha
merasa lebih mudah menjalankan usahanya, karena selain didukung oleh
dana kredit Program Kemitraan, penerima bantuan Program
Kemitraanjuga menerima bantuan pelatihan dan pengembangan soft skill
terkait dengan usaha yang dijalankan.
Dengan adanya bantuan Program Kemitraan Bank X, sebanyak 84,21%
penerima  Program  Kemitraan mengalami  peningkatan  dalam
memproduksi produknya. Dana kredit Program Kemitraan yang diterima
dirasa sangat membantu permodalan usaha yang ditekuni. Melalui bantuan
kredit yang diterima, para pengusaha bisa memenuhi pesanan yang lebih
banyak. Hal ini juga berdampak pada penambahan jumlah tenaga kerja,
baik tenaga kerja manusia ataupun alat/mesin.

Tabel 5.10: Indikator Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Ditinjau dari
Perkembangan Usaha

Indikator Meningkat Per?(()e/(r: )t ase M;-r:idnagkkat Perig/g )tase Total
Produksi 32 84,21 6 15,79 38
Tenaga Kerja 15 39,47 23 60,53 38
Network 20 52,63 18 47,37 38
Marketing 29 76,32 9 23,68 38

Sumber: Data diolah
Sebagai contoh yaitu pengusaha roti dan kue sebagai salah satu penerima

Program KemitraanBank X di daerah Srigading, Sanden Bantul setelah
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menerima bantuan kredit Program Kemitraan, mereka mampu membeli
alat-alat produksi sehingga membantu proses produksi berjalan lebih cepat
dan bisa memproduksi dalam jumlah yang lebih banyak dibandingkan
sebelum menerima bantuan kredit Program Kemitraan. Contoh lainnya
yaitu salah satu pengusaha Bakpia di Sanggrahan Yogyakarta. Sebelum
menerima bantuan Program Kemitraan Bank X Bu SM hanya
mempekerjakan 5 orang, namun setelah menerima bantuan kredit Program
KemitraanBank X Bu SM sekarang mempekerjakan 7 orang dan
menggunakan mesin pencetak bakpia. Namun, tidak semua peningkatan
produksi disebabkan oleh bantuan Program Kemitraanyang diterima.
Karena belum semua pengusaha penerima bantuan Program Kemitraan
mendapat pendampingan usaha yang tepat. Sebagai contoh yaitu salah satu
pengusaha batik di daerah Gambiran, Trimulyo Bantul yang justru
diikutsertakan dalam pelatihan manajemen produksi makanan yang tidak
ada kaitannya dengan usaha batik yang ditekuni.

Setelah menerima bantuan kredit Program Kemitraan, sebanyak 15,79%
penerima Program Kemitraantidak mengalami peningkatan produksi dan
sebanyak 60,53% tidak mengalami peningkatan tenaga kerja. Hal ini
disebabkan jumlah permintaan yang tidak bertambah. Hal ini disebabkan
karena semakin banyak pesaing untuk usaha yang sama pada pasar yang
sama. Disamping itu, ada juga yang disebabkan oleh situasi ekonomi yang
mengakibatkan harga bahan baku dan biaya tenaga kerja yang semakin

tinggi sehingga membuat sebagian produsen justru mengurangi tenaga
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kerja ataupun mengurangi jam kerja sebagai upaya optimalisasi modal.
Faktor lain yang menyebabkan usaha tidak mengalami peningkatan
produksi atau tenaga kerja yaitu jenis usaha penerima bantuan Program
Kemitraan. Sebagai contoh yaitu salah satu pengusaha warung klontong di
daerah Brajan, Tamantirto Bantul. Usahanya tidak mengalami peningkatan
penjualan, karena usahanya hanya bergantung pada kebutuhan sehari-hari
masyarakat di sekitar tempat tinggal.

Sebanyak 52,63% penerima Program Kemitraanmengalami peningkatan
dengan pemasok bahan baku produksi maupun pelanggan. Melalui
kegiatan-kegiatan pelatihan dan promosi yang diadakan Bank X melalui
pameran, memberi kesempatan bagi para pengusaha UKM ini untuk
membangun relasi dengan orang lain. 47,37% lainnya tidak mengalami
peningkatan pemasok bahan baku karena bahan baku diperoleh langsung
di pasar maupun diambil dari kebun sendiri. Disamping itu, kelangkaan
bahan baku juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan usaha tidak
mengalami peningkatan.

Melalui bantuan Program Kemitraan Bank X pemasaran produk meningkat
sehingga penghasilan pun meningkat. Hal ini sebagaimana yang dialami
oleh 76,32% penerima bantuan Program Kemitraan Bank X. Promosi
melalui pameran dirasa sangat efektif bagi para pengusaha UKM ini untuk
memasarkan produknya ke pasaran. Bahkan ke depannya mereka berharap
masih bisa diikutsertakan lagi dalam pameran-pameran yang diadakan

Bank X. Bahkan melalui Program Kemitraan ada produk mitra binaan
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yang sudah memasuki pasar supermarket. Namun tidak semua penerima
Program Kemitraanbisa diikutsertakan dalam pameran. Artinya tidak
semua produk mitra binaan yang bisa dipromosikan oleh Bank X. 23,68%
penerima Program Kemitraantidak mengalami peningkatan dalam
memasarkan produknya dikarenakan jenis produk yang memang kurang
tepat dipasarkan melalui pameran ataupun keterbatasan jumlah peserta
yang diikutsertakan. Karena untuk mengikuti pameran, produk yang

dipasarkan haruslah yang berkualitas dan menarik selera konsumen.

E. Deskripsi Variabel Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Ditinjau
dari Kesesuaian Program Kemitraan dengan Kebutuhan Usaha
Penerima Program Kemitraan

Kesesuaian Program Kemitraan dengan kebutuhan usaha para penerima
CSR khususya penerima Program Kemitraan, peneliti bagi ke dalam dua hal
yaitu kesesuaian jumlah dana dan pendampingan usaha yang diterima.
Berikut ini merupakan tabel hasil wawancara terhadap 38 responden:

Tabel 5.11: Kesesuaian Program Kemitraan dengan Kebutuhan Usaha

} . | Persentase | Belum Persentase
Indikator Sesuai (%) Sesuai %) Total
Dana 30 78,95 8 21,05 38
Pendampingan | 63.16 14 36,84 38
Usaha

Sumber: Data diolah
Berdasarkan hasil wawancara, sebanyak 78,95% menyatakan bahwa
bantuan kredit Program Kemitraan sudah sesuai dengan kebutuhan usahanya

saat menerima bantuan tersebut. Dana kredit yang diterima setiap mitra
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F.

binaan berbeda-beda satu dengan yang lainnya. Kredit yang diberikan
minimal Rp5.000.000 sampai dengan Rp20.000.000. Bagi 78,95% penerima
kredit Program Kemitraan merasa bantuan kredit tersebut telah sesuai dengan
usahanya dengan alasan volume usahanya masih kecil, masih tergolong home
industri, dan dengan suku bunga ringan saat itu sangat membantu
permodalan usaha. Sedangkan 21,05% belum merasa sesuai karena
perputaran modal yang sangat cepat membuat pinjaman kredit tersebut masih
dirasa kurang membantu permodalan dalam pengembangan usaha.

Untuk pendampingan usaha, sebanyak 63,16% menyatakan bahwa
pendampingan usaha yang didapat melalui Program Kemitraan sudah sesuai
dengan kebutuhan usaha mitra binaan. Berbagai pelatihan dan pameran yang
diikutsertakan dirasa sangat membantu mitra binaan mengembangkan soft
skill, network, bahkan pemasaran produknya. Namun sebanyak 36,84%
merasa bahwa pendampingan usaha belum sesuai dengan kebutuhan
usahanya. Hal ini dikarenakan pelatihan yang diberikan kepada 35,84% ini

dirasa belum memberikan kontribusi bagi kemajuan usahanya.

Prosedur Pengajuan, Monitoring dan Evaluasi

Berikut ini adalah persyaratan untuk menerima bantuan kredit Program

Kemitraan Bank X:

a. Memenuhi kriteria usaha kecil.

b. Belum pernah menerima pinjaman dari Bank X, Bank dan BUMN lainnya.
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c. Telah menjalankan usaha min. 1 tahun dan mempunyai prospek untuk
dikembangkan.

d. Diutamakan kepada usaha kecil dan koperasi yang belum memiliki akses
perbankan (belum bankable), mempunyai asset/omzet pertahun di bawah

Rp 50 juta atau tidak mempunyai agunan yang cukup.

Fitur Kredit :

a. Limit kredit max. Rp 20.000.000

b. Jangka waktu max. 3 tahun.
c¢. Suku bunga tidak bertingkat (6%).

d. Bebas provisi dan administrasi

Syarat :

a. WNI
b. Usaha minimal 1 tahun.

. Max. kekayaan bersih Rp 200.000.000

o

d. Belum pernah menerima kredit dari bank dan BUMN lain.

100% penerima bantuan Program Kemitraan menyatakan bahwa untuk
pengajuan permohonan kredit sangat mudah dan tidak membutuhkan waktu
lama sampai pencairan dana. Berdasarkan hasil wawancara, jangka waktu
pengajuan sampai pencairan dana paling cepat 1 minggu dan paling lama 3
bulan. Ada yang mengajukan dengan langsung mendatangi kantor Bank X,

ada juga yang mengajukan melalui Disperindagkop kabupaten setempat.
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Setelah mengajukan administrasi, maka dilakukan survei dari Bank X dan
tidak membutuhkan waktu lama dana dicairkan.

Dalam hal monitoring, Bank X tidak selalu melakukan monitoring.
Berdasarkan hasil wawancara dengan para penerima Program Kemitraan,
tidak semua mitra binaan dikunjungi petugas Bank X untuk dilakukan
monitoring. Monitoring yang dilaksanakan pun hanya dalam bentuk
kunjungan untuk melihat jalannya usaha mitra binaan.

Dari 38 mitra binaan yang diwawancara, peneliti hanya menemukan 1
mitra binaan yang melaporkan usahanya secara tertulis ke Bank X. 37 mitra
binaan lainnya menyatakan bahwa mereka tidak wajib melaporkan jalannya
usaha.

97,37% penerima Program Kemitraanmenyatakan bahwa sampai kredit
dilunasi belum pernah Bank X melakukan evaluasi bersama mitra binaan.
2,63% penerima Program Kemitraanpernah dievaluasi dalam bentuk

wawancara singkat. Namun tidak ada tindak lanjut setelah ealuasi tersebut.

Pengaruh Program KemitraanTerhadap Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat

Berikut ini merupakan hasil wawancara berkaitan dengan peningkatan
kesejahteraan hidup:

1. Sebanyak 94,74% menyatakan ada peningkatan kesejahteraan hidup

setelah menerima bantuan Program Kemitraandari Bank X. Peningkatan
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kesejahteraan dinilai mitra binaan dengan peningkatan usaha serta
perekonomian keluarga bahkan karyawan yang lebih baik.
2. Sebanyak 5,26% menyatakan biasa saja atau tidak ada peningkatan

kesejahteraan hidup bagi keluarganya.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Pada kasus Bank X, laba bersih berpengaruh positif terhadap CSR. Artinya
apabila laba bersih bertambah, maka dana CSR juga akan bertambah.
Begitu juga sebaliknya, apabila laba bersih menurun, maka dana CSR akan
mengalami penurunan juga.

2. Sebanyak 94,74% penerima Program Kemitraan mengalami peningkatan
kesejahteraan hidup dan sebanyak 5,26% tidak mengalami peningkatan
kesejahteraan hidup. Hal ini berarti program CSR Bank X, khusushya
Program Kemitraan telah turut berkontribusi dalam rangka peningkatan
kesejahteraan hidup masyarakat.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini:

1. Peneliti hanya mendapatkan data 5 tahun terakhir. Sehingga kurang
menggambarkan keadaan yang sebenarnya.

2. Sampel penelitian hanya 70% dari data responden yang didapat dari Bank
X dan sebagian besar hanya mencakup daerah Kabupaten Bantul sehingga

kurang menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Semakin banyak
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responden yang diwawancarai, kemungkinan bisa memberikan hasil
penelitian yang lebih baik lagi.

3. Proksi peningkatan kesejahteraan masyarakat menggunakan persepsi
responden sehingga tidak bisa diukur keobjektivitasannya.

Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, maka peneliti menyarankan
hal-hal berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, perlu menambah periode pengamatan. Semakin
panjang periode pengamatan, kemungkinan pengaruh laba terhadap CSR
akan semakin kelihatan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, perlu menambah sampel. Sehingga data semakin
akurat dan hasil penelitian semakin mendekati kondisi yang sebenarnya.

3. Bagi perusahaan, perlu mengadakan monitoring dan evaluasi serta
pendampingan usaha yang lebih baik dan tepat bagi mitra binaan. Hal ini
dipandang penting oleh peneliti setelah melihat usaha-usaha yang
dijalankan mitra binaan belum semua memiliki potensi jangka panjang dan
juga berdampak kepada peningkatan usaha yang nantinya berdampak pada
peningkatan kesejahteraan hidup penerima serta pencapaian tujuan dari
program CSR itu sendiri. Disamping itu, pendampingan usaha yang tepat
dan lebih baik lagi,monitoring dan evaluasi juga dianggap penting
dilakukan demi optimalisasi dana serta pengembangan Program Kemitraan
ke depan yang lebih baik dan berdampak positif bagi perusahaan,

masyarakat dan pemerintah.
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Lampiran 1. Daftar Responden yang Berhasil Diwawancara

No Nama Jenis Alamat Agama Pekeriaan Pendidikan | Net Income | Tanggungan Kredit Tahun
Kelamin & J Terakhir (Average) Keluarga PKBL (Rp) | Menerima
1 — Sanggrahan Patuk NG 1/543 -
Sumiyati P | k27 RWOS, Ngampilan Islam | Wiraswasta | SMEA | 12,750,000 3 15,000,000 | 2006
Bambang Sanggrahan Patuk NG 1/502 =
2 L Is| W MA 7 4 2 2
Triwahyudi RT25 RWO05, Ngampilan slam iraswasta S ,500,000 0,000,000 008
Anastasia Sanggrahan Patuk NG 1/519 . ’
p Khatolik | W MEA 1 2
3 Suryani RT26 RWOS, Ngampilan atoli iraswasta S 5,000,000 6 5,000,000 006
Kepuh Kulon, RT02
4 | sugiyono L epuh Kulon, RTO Islam Buruh sD 750,000 1 15,000,000 | 2008
Wirokerten
5 | Wakiyati p | KepuhKulon, RT03 lslam | Wiraswasta ; 1,200,000 1 20,000,000 | 2008
Wirokerten
6 | Ahmadi L | Kepuh Wetan RTO1 Islam | Wiraswasta |  SMA 1,000,000 3 20,000,000 | 2008
Wirokerten
7 | Yuan Purwanto L Wirokerten RTO1 No 24 Islam Wiraswasta S1 1,500,000 2 20,000,000 2009
Wasito S
8 Suisi;tr‘ij'swo L | Sungapan Argodadi Sedayu Islam | Wiraswasta |  SMP 1,500,000 3 15,000,000 | 2009
g |Wan L | Brajan RT01/14 Tanghtirto; Islam | Wiraswasta |  SMA 900,000 2 10,000,000 | 2009
Kurniawan KaSlhan
10 | Vivi Setyowati p | Sansgarahan PatukNG1/531, |\ | \Viraswasta | SMA 10,000,000 3 10,000,000 | 2008
Ngampilan
11 | Sutarsih p rrif;?d” RTO3 Sriharjo, Islam | Wiraswasta |  SMA 2,000,000 4 20,000,000 | 2008
12 | Tubiyatmi p rrif;?d” RTO3 Sriharjo, Islam | Wiraswasta SD 2,000,000 2 20,000,000 | 2008
13 | Yunanto L rrif;?d” RTO3 Sriharjo, Islam | Wiraswasta D3 1,800,000 3 15,000,000 | 2008
14 | Jariyah P Pelemadu RTO3 Sriharjo, Islam Wiraswasta SD 1,000,000 - 20,000,000 2008
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Imogiri

Kujon, Pelemadu Sriharjo

15 | Siswowinardi Imogiri Islam Wiraswasta SD 2,000,000 1 20,000,000 2008

16 | Triyani Srumbung RT02 Islam | Wiraswasta 51 1,000,000 ] 20,000,000 | 2010

17 | Poniman Bawuran 1, Bawuran Pleret Islam Wiraswasta SMA 2,000,000 5 20,000,000 2009

18 | Suryani Kepuh Wetan RTO4 Islam | Wiraswasta |  SMA 2,000,000 1 20,000,000 | 2009
Wirokerten

19 | Sumesti rrifgr;?du RTO4 Sriharjo, Islam | Wiraswasta |  SMA 1,000,000 1 20,000,000 | 2008

20 | Fatur zfii;ar?fa” RTO6 Pelgfddu Islam | Wiraswasta |  SMEA 2,000,000 2 15,000,000 | 2010

| Gesikan |V RTQgfMijirejo Islam | Wiraswasta |  SMA 600,000 3 10,000,000 | 2009

Mardiyaningsih Pandak
5o | Wiwid Yoan Tunjungan Catggpario Islam | Wiraswasta|  SMA 1,000,000 2 20,000,000 | 2009
Fristanto Pandak

23 | Yukriyah L‘;r::;:a” RTO2ilangHarjo Islam | Wiraswasta |  SMA 5,000,000 2 20,000,000 | 2009

24 | Supardi E:;g:;a” RT03 D N e FersvvESD SD 2,500,000 3 15,000,000 | 2009

25 | Nuryanti Ceme Srigading Sanden Islam Wiraswasta SMEA 1,000,000 3 20,000,000 2008

26 | Ari Yadi Eaa:g:;a” RT14 DK1QligadinghuS Maae - | Bioe i b o W8 A 2,700,000 3 20,000,000 | 2008

27 | Rahman Bangeran Srigading Sanden Islam Wiraswasta SMP 3,000,000 4 5,000,000 2009

28 | Radiyo Muji P gaerr:;eer?'( Il RT04 Srigading Islam | Wiraswasta SD 500,000 1 5,000,000 | 2009
B DKO1 Srigadi

29 | Sugiyarta S;:gs;a” KO1 Srigading Islam | Wiraswasta |  SMA 2,000,000 2 20,000,000 | 2008

30 | Jumarii Bangeran DKk. Tinggen DKIV. |\ | \viaswasta | smp 200,000 4 10,000,000 | 2009
RT14 Srigading Sanden

31 | Supinabh (isteri Ngentak Plebengan Islam Wiraswasta SMP 600,000 1 10,000,000 2009
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Alm Sujiran) Sidomulyo Bambanglipuro
32 | Tarminah p | Jerukan Sidomulyo Islam | Wiraswasta |  SMP 1,000,000 5 20,000,000 | 2009
Bambanglipuro
_ Ngentak Plebengan )
33 | Sutriasih P ) . Islam Wiraswasta SMA 500,000 5 5,000,000 2009
Sidomulyo Bambanglipuro
34 | Sukimo (suami L | Neirotanon Ponggok Islam | Wiraswasta |  SMA 6,000,000 3 10,000,000 | 2009
Poniyem) Sidomulyo Bambanglipuro
35 | Juwarini p | Neirotanon Ponggok lslam | Wiraswasta |  SMA 1,500,000 3 20,000,000 | 2009
Sidomulyo Bambanglipuro
36 | Muh. Taufik L gléﬁ]daan” Minomartanfleaglil@™ " . (fificaswasta s1 20,000,000 7 20,000,000 | 2007
37 | Dwi Indarti P Sumber, Sumber Agung Jetis Islam Wiraswasta SMA 3,000,000 5 10,000,000 2009
38 | Markhanah p | Gambiran RT1 QW03 § lslam | Wiraswasta |  SMA 2,000,000 3 20,000,000 | 2009
Blawong Il Trimulyo Jetis
Lampiran 1 (lanjutan) Daftar Responden yang Tidak Berhasil Diwawancara
. Limit
No Nama Alamat Jenis Usaha Kredit (Rp)
Marsudi Endang Sri Suryatmajan DN 1/33 RT031 RW 11 Suryatmajan Danurejan
1 Rejeki Yogyakarta Perdagangan makanan -
2 Dhiana Adi Pranoto GTA D 217 Saragan RT 001 RW 047 Pandowoharjo Sleman Perdagangan makanan -
3 Purwanti Jipangan/Dk XlIl Jipangan RT 04 Bangunjiwo, Kasihan Bantul Industri roti dan kue -
Karanglo AM IX/DK Karanglo AM IX RT 02 RW 09 Argomulyo Sedayu
4 Sri Handayani Bantul Industri makanan -
5 Sugeng Sudaryanta Jigudan/DK. Jigudan RT 05 Triharjo Pandak Bantul Industri makanan -
Suwito Perdagangan snack dan nasi
6 Pandoyo/Suwarni Srandakan/Dk. Srandakan RT 03, Trimurti dos -

73




7 Suyuti Setyowati Dukuh/Dk. VII Plumutan RT 06 Mulyodadi Bambanglipuro Bantul Industri makanan -
Suryatmajan DN 1/33 RT031 RW 11 Suryatmajan Danurejan

8 Marsudi Hartati Yogyakarta Warung makan -

9 Janati Iroyudan/Dk. Iroyudan RT 02 Guwosari Pajangan Bantul Industri Peyek Kacang 10,000,000
10 Sahirul Kupli Jetis/Dk. Sumuran RT 03 Palbapang Bantul Peyek Tumpuk 20,000,000
11 Romi Aryadi Karangbendo Kulon/Dk. Karangbendo RT 08 Banguntapan Bantul Perdagangan makanan 20,000,000
12 Iwan Kurniawan Karangbendo Kulon/Dk. Karangbendo RT 08 Banguntapan Bantul Industri roti dan kue 15,000,000
13 Rr. Harjimah Kemiri RT 01 Gadingsari Industri makanan dan kue 20,000,000
14 Sri Hastuti Dayu/Dk. Dayu | RT 01/01 Gadingsari, Sanden Bantul Industri roti dan kue 10,000,000
15 Yuli Sungkawati Tegallayang 9/Dk. Tegallayang 9 RT 02 Caturharjo Industri roti dan kue 20,000,000
16 Suratno Salakan/Dk. Jotawang RT09 RWO03 Bangunharjo Sewon Bantul Produksi makanan ringan 20,000,000
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Lampiran 2. Tabel Persentase Dana PBL dari Laba Bersih Tahun 2006-2010

Dana Program | Persentase Dana
Tahun Laba Bersih(Rp) Lin;(IlrJﬁgan L:Dnrgolgljﬁ;alr?ggri
(Rp) Laba Bersih (%)
2006 2.421.000.000.000 | 15.307.000.000 0,63
2007 4.346.000.000.000 | 37.878.000.000 0,87
2008 5.312.821.000.000 | 53.894.130.535 1,01
2009 7.155.464.000.000 | 42.958.324.719 0,60
2010 9.218.298.000.000 | 71.055.833.146 0,77
Total | 28,453,583,000,000 | 221.093.288.400
Lampiran 3. Hasil Analisis Regresi Menggunakan SPSS 16.0
Model Description
Model Name MOD_2
Dependent Variable PBL
Equation Linear
Independent Variable Laba_Bersih
Constant Included
Variable Whose Values Label Observations in Plots [Unspecified
Variable Processing Summary
Variables
Dependent Independent
PBL Laba_Bersih
Number of Positive Values 5 5
Number of Zeros 0 0
Number of Negative Values 0 0
Number of Missing Values  User-Missing 0 0
System-Missing 0 0

Dependent Variable:PBL

Model Summary and Parameter Estimates

Model Summary

Parameter Estimates

Equation] R Square

F dfl

df2 Sig.

Constant b1

Linear .802

12.167 1

3 .040

4.048E9 .007

The independent variable is Laba_Bersih.
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PBL

O Observed
&.0E104 —Linear

7.0E10-

G.0E107

3.0E10+

4.0E10

3.0E107

2.0E10+

1.0E10 T T T T
2.0E12 4.0E12 5.0E12 g.0E12 1.0E13

Laba_Bersih
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Lampiran 4. Tabel Penyaluran Dana Program Bina Lingkungan Tahun 2006-2010
Penyaluran Dana Program Bina Lingkungan

Tahun
Program
2006 2007 2008 2009 2010
BUMN Peduli - 725.000.000 16.244.000.000 - -
Bencana Alam 1.989.000.000 1.071.000.000 466.658.100 2.019.758.002 2.190.513.890
Pendidikan dan/atau Pelatihan 4.613.000.000 15.071.000.000 26.552.313.706 23.526.408.461 | 51.875.590.355,8
Prasarana dan/atau Sarana Umum 3.923.000.000 9.985.000.000 4.182.356.669 2.729.887.596 5.323.513.674
Sarana Ibadah 3.035.000.000 5.351.000.000 983.302.060 6.247.487.522 7.560.165.870
Kesehatan 1.747.000.000 4.092.000.000 1.715.500.000 1.982.290.000 3.637.999.356
Pelestarian Alam - 1.583.000.000 3.750.000.000 6.452.493.138 468.050.000
Total 15.307.000.000 37.878.000.000 53.894.130.535 42.958.324.719 | 71.055.833.145,8

Sumber data keuangan:

2006: Laporan Tahunan PKBL Tahun 2007
2007: Laporan Tahunan PKBL Tahun 2007
2008: Laporan Tahunan PT Bank X Tahun 2008
2009: Laporan Tahunan PT Bank X Tahun 2010
2010: Laporan Tahunan PT Bank X Tahun 2010
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~_ Lampiran 5. Laporan Laba-Rugi PT Bank X Tahun 2006-2010

PT BANK MANDIRI (PFERSERC) Thk.
LAPORAN LABA RUGI - PERUSAHAAN INDUK
UNTUK TAHUN YAMG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2010, 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

S, | |1+ E |-

PENDAFPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan Bunga

Pandapatan bunga 30.447 660 29.020.892 24200244

Pendapatan provisi dan komisi - - ___ BhRQAM  __ TR4 370

Jumlah Pendapatan Bunga 30,447 660 20 875045 25.084.623
Baban Bunga

Bsban bunga {12930 .975) (14.381.145) (11.314.008)

Bsban pandanasn lainmya _ (im44% _ (4ARAIRY} (16 M)

Jumlah Bsban Bunga _120940498) _ (14537782 _(11.470.208)
PENDAFPATAN BUNGA - BERSIH 17.498 242 153408164 13.605.325
Pendapatan Cperasional Lainnya

Prowisi dan komizai lainnya 4.354 423 3732018 2046 122

Laba sslizih kurs - bersih 577568 G21.574 TOG.0E5

Lainain JNTER0 244043 GIF 744
Jumlah Pendapatan Operagional Lainnya 8.049.281 5.190.435 4,330 861
Pembentukan Cadangan Ksrugian Penurunan Milai (2422317} 1845.134) (2.661.993)
(PembentukanPembalikan Penyisihan Estimasi Kerugian

ataz Komitmen dan Kontinjensi (52.596) (37 .508) 222 188
[Pambentukan ) Pembalikan Penyizihan Kerugian 105.880 (806.790) 184 430
Keuntungan/{iKerugian} yang Belum Dirsalizasi

dari Kenaikan/Penurunan Milai Wajar

Efsk-efek dan Obligaszi Pemerintah 18937 (2.052) 3.602
Keuntungan'|Kemugian) dari Penjualan Efsk-sfek dan

Ohbligazi Pemearintab 242 78T 120866 {55.217)
Beban Opsrasional Lainnya

Bsban gaji dan tungangan [4.817.817) {4.205.057) (4.095.663)

Bsban urmum dan administrasi [4.507.237) {3.734.754) (3.387.710)

Lainain - berzih

Jumlah Bsban Operasional Lainmya — 0038 3R4)  _ (B674424) _ (7.866.366)
LABA OPERASIONAL 13.401.810 10312 469 T.T32.840
Pandapatan Bukan Oparasional - Bersih 100 883 2TT 100 174 47R
LABA SEBELUM [BEBANMMANFAAT PAJAK 13.511.683 10.588.578 T.82T 316
(BsbanyManfaat Pajak

Tahun Berjalan (2.056.204) {3.271.570) (4.551.185)

Tangguhan (1837191} (162544 1.5356.680

Jumiah Bsban Pajak - Bergih (4280393 __(3434714) __ (2.614.495)
LABA BERSIH — 028208 1155464 _SF2EH
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¢ Ikhtisar Keuangan

013 2004 2005 2005 007 2007
Pp milllar Rp: millar Rp millar Rp milar Rp milar USD Jut2
Dt Dzt Cnauckt Duzuckt Duauckt
LABA RUGI
Pandzpatan Bunga Barsh BOO7 9534 25355 10345 12786 1361
Pandapatan Sol2in Eunga® ATEE aAndT 2483 1733 31373 1539
5\:'5:Izpclla'| ’m‘cnaa"-" 753 nasen 11444 13008 TE153 1.7
Saban Cverhead'™ 305 5331 B36T 0 o) AT ]
Eoban Pargtsian £ {Pembaliian) Ranghapusan
MAkiiva Prochuiad don Komitmen & Kantinjons] 53 iz 4445 3534 2053 ik
Boban Parwisian / {Permbaliian) Penghapusan Lainma 38 (1057 (] fic ] 1] [EE]
Laba jrugh Scbolemn Taksiran Papk Penghariban Can Hak Minorte 7032 7535 133 2E31 €333 ]
Laba (Fugl] Barsh 4585 5258 &3 24211 4348 463
MNERALCA
lumizh Altiva 4RI 4ET55 23383 HISTT %086 IEM
Althva Prodidal (Enaia) FE R o R 4047 MEm2 2BEATT 00w
Akttva Proculaf (Soio) J1EBOT 214314 il ol Iy EE59
<1ﬂ:ll'ﬂ'|g cibarisar e MA03 TOSESE 1TEN 13530 14.748
oy !'I!‘lPDlﬂﬂpu!’.lr Kroit ™ (. 0 [B-L35 (11E24) {1438 {12043 (1388
Jurrlah D:raFi'nL{n‘:gn TFERN 205380 oty 24735 MM
lumizh Kawajlan 22037 068 FYARE 25547 NEST
Jurriahi Batas 0375 24035 s a4 e in3
RASKI-RASIO KEUANGAN
rrizal Hasll Rata-rata Al (RO - soholumpajak & 18% 11% 0% 1.1% 13%
izl Hasdl Rata-rata Bruttas (R0E) — senelzh pajak ™ I3.0% ek 25% 100 155%
Narjn Perdapatan Bunga Borsih 319% 4,9% 4.1% 4.7 5.7%
Rase Percynatan Salain Bunga torhadap Pondapatan Opemsond! 31.0% i ¥1,7% 0% 0.0
Rasic Beban Chverhaad terhadap Pendapatan Opersionals A05% 45.2% 5569 48.9% 47.0%
Rasic Beban Ovwarhaad Serhadap Jumilsh Al 1.05% 1% 19% 13% 19%
Rasic Kmadit Bermasalah [Mon Porforming Lean” MPL) - Bsto B 1% 5 % E T 7.
Rasic Erdit Barmasalah (Non Performing Loan' WPL) - Neto 1.65% 1.49% 153% 5.9% 1.5%
Pomythan Fenghapusan Ksadt torthadap Keadit
Eormraabah (Mon Perfceming Loan/™PL: 130,1% 178.8% 44 %, TaE% 100.0%
Rasio Kradit terhadap Dana Pirak Ketiga - Mon Bank 43.5% 537% 51.7% 57.7% 54.3%
Rasio Keoukupan Modal ing (Tier 1 Capital Ratic ] & 19,5% 18,59 1B.0%: N0 73
Rasic Fecukupan Modal (Capital Adequacy Ratiof CAR ) = % 53% 337% I53% I,1%

6 Laporan Tahunan FT Bank Mandirn Thic 2007
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Lampiran 6. Laporan Penyaluran Dana Program Bina Lingkungan Tahun 2006-2010

PENYALURAN DANA PROGRAM BINA LINGKUNGAN TAHUN 2008 - 2010

A

e e oo | aw

PENDIDIKAM
Program Wirmusaha Mandiri 15518052 480,00 | ¥%585.157.528.30
Program Kewirausahaan untuk Dosen 452 375.000,00 | 16.167.385.937 .55
Mandiri Peduli Pendidikan 7555.080.981,00 | 1912304688095
B BEMCAMA ALAM
Bantuan korban bencana alam 2M9.758.002.00 2190513.800,00
c SARANA & PRASARANA UMUM
Renaovasi Gedung Sekolah, Bangunan Bersejamh, 2M2.17500,00 3843445674 00
Pazar dan fasilitas umum lainnya
Penyediaan saana listrik, air bersih, MCK dan lainnya SR7660.696,00 1.480.068.000,00
(1] SARANA IBADAH
Renovasi termpat ibadah 1087607.071,00 2680484 500,00
Lantunan anak yatim, kaum dhuafa dan 5:159.880.451,00 4879.681.370,00
kegiatan keagamaan linnya
E KESEHATAN
Pemberantasan penyakit TEC, kegiatan donar damh, H5.580.000,00 682588 RO0.00
khitanan massal dan Einnya
Penyediaan obat, ambuians, paket sembako dan 866.700.000,00 2455 410.556.00
alat kesehatan lainnya
F PELESTARIAM ALAM
Penanaman pohon, pembibitan dan 6.452.4593138,00 46805000000
penyediaan sarana lingkungan
[ ansiotsd
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130

sl

iy
[

GOOD CORPORATE GOVERNANCE

gi

B

JUMLAH PENYIMPANGAN INTERMAL [INTERNAL FRALID)

Jumlah kasws yang dilakukan oleh
el Fraud dalam 1t Pogawai idak tetap
(2007 | 2008 | 2007 2008 | 2007 ] 00 |

Total Fravd a L§] i) a T 3
Telah dizelezaikan a 0 5 3 B 2
Dalam proses penyelesaian di imternal Bank ] §] 1 [} 1

Belum divpayakan penyelecaiannya o o o o o u}
Telah ditindaklanjuti melalu proses hukum o o 4 a 2 o

PERMASALAHAN HUELUM

Telah selesai [telah mempunyai

kekuatan hukum yang tetap) 45 perkara 7 perkara
Dalam prozes penyelesaian B22 perkara 33 perkara
Total B&T perkara 40 perkara

Catatan Perkara Mon Fudana:
Dari 45 peri@ra sehesa, 4 perkara dan ex Legacy dan 41 perkara Bank Mandir.
Darri 622 percara dalam prases penyelesalan, 206 perkam dar ex Legacy dan 416 perkara Bank Mandan

Catatan Perkara Pidana:
Dari T periara sele<al dan 33 perkam calam proses penyelesalan semuanya periana Bank Mand i

TRAMNSAKS] YANG MEMGANDUMNG BENTURAM KEPENTINGAN :

Tidak Ada

BUY BACK SHARES DAN BUY BACK OBLIGAS| BAMNE :

Tidak Ada

PEMBERIAM DAMA UNTUE KEGIATAMN SOSIAL DAMN KEGIATAN POLITIK

A. Untuk kegatan sosial zebapai berilout:

Kegiatan Jumiah [Rp)

BUMM Peduli 16.244.000.000.00
BUMM Pembina

Bencana Alam 466.658.1010.00
Pendidikan dan Pelatihan 26.552.313.706.00
Sarama dan Prazarana Umum 4.182.356.660.00
Sarana |badah B883.302.060.00
Kesehatan 1.715.500.000,00
Pelestarian Alam 3.750.000.000,00
Total 53.894.130.535,00

B. Urtuk kegiatan politik: NIHIL

Lagaran Tehunan 2008 FT. Bank Mandici [Persees] Thk
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CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

DATA PEMNYALURAM DAMA BIMA LINGEKLRMGAMN BAME MAMDIRI

Mo,  Emtwrangon Milni
L ‘Selunsh beasiswa selaim Beasiswa WM 1.583.083.333.33
2 Pemnberian zarana belajar ke sekolah dan perpuruan tings 184413577200
3 Program Edukasi Mandin 4782 300.000,00
3 Pembiayaan Pendidikan 2000 Anak Asuh - kerjasama dengan GN-0TA 240.000.000,00
5 Penghargaan bagi 231 puru berprestasi dan 33 propimsi 1.732.500.000,00
B. Program Penghargaan Wirauzaha Muda Mandir [WMM] 2000 JE1E. 21200000
T Workshop Wirausaha Muda Mandin [WHMM] 2000 i 9 Kota 11.135.247.400,00
B. Beasigwa Wirausaha Mandin 5.346.900.000,00
g Pembuatan Medul Kewirausahaan 1.202 500.000,00
10.  Program Aws-fwi Mandin 2009 CO7.825.000,00
1 Program Angklung Resital 2009 - kerjazama dengan Saung Angklung Udjo [SAU] 15.000.000,00
12, Program Mentoring [BootCarnip) Bagi Permenang dan Finalis WMM 2007 B 2008 FTEEZ2 00,00
13. TV Program WM 17 episode 2 285 186. 363,00
13 Profil'WM diMedia 1.0280641 466,00
15.  Pendampangan W TOB.500. 00,00
16. Pameran W 165.580.000,00
1. Anggaran untuk Direktorat dan Famwil TE1.T86. 500,00
18.  Donordarsh dan pengobatan gratis di B kormplek: perumahan Bamk Mandin

{Panooran, Cernpalea Putiky, Cilancak, Pesinng, Pondok Pinang dan Rermpoal 39764000000
18. Pengobatan bagi 3.000 penderita TEC - kerjasama Tahap V denpgan PPT 555.500.000,00
20.  Angparan wtuk Direktorat damn Karwil 930943 880,00
Z1.  Program Penanaman 5000000 pohon B 750.000D00,00
22, Untuk Direktorat & Kanwl 106.3768.000,00
Z3.  Bantuan kepada korban bemcana alam 2 B43.903 83250
24 Program Remowasi 20 Pazar 1.100U000.000,00
25, Kawazan Kreatif Mandin di kawasan Pasir Layung - Bandung

bekerjazama dengan Saung Angklung Udje [SAL) 1125.000.000,00
28. Kepiatanlainnya 2580 540 260,00
21, 'Renovas Fumah Ibadah SN0 R IEE 00
28. Kepiatan Keapamaan 5.378.600.000,00
28.  Pembapian zermbako T49.200.000,00

LAPORAN TAHUMAN PT Bank Mandir [Persers) The. 2009
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Lampiran 7. Contoh kuesioner yang digunakan

5 i . \,\/\@av\\»\ }{6\/\ (L\ k"*\(’ =4 oy "y

Daftar Pertanyaan untuk Responden

A. Identitas Responden:
1. Nama: S¢pcrtch.. . #98. ...

2. Jenis Kelamin: Laki-laki/Perempuan®
3. Alamat Tempat Tinggal:

Earglror 8 03.9K.|. . Srgacty Sarrolen,
AL LT SR O, ............................

4. Agama:

5. Pekerjaan: .4/ U &z e,

6. Pendidikan Terakhir: ..2.L2. 5 ....c.covvve

7. Penghasilan Rata-rata Sebulan: Rp...2.5:02. 00, ...

8. Jumlah tanggungan anggota keluarga: ....=.....................

9. Bantuan CSR yang pernah diterima Rp B2, 5000000

10. Kapan menerima CSR? ........ 2«@@8 .........................

11. Apa saja bentuk bantuan yang diterima:
a. Bantuan Kredit Usaha: Rp ...£ 928 200

Apa bentuknya? ..z ’U’mé"'tfqoﬁff’d“é&' :
d. Bantuan lainnya yaitu:

R e LAY

D) e W RN

e

13. Apa manfaat yang dirasakan?
112 € 2t 00 o 21 p0
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*) Coret yang tidak tepat

B. Checklist Peningkatan Kesejahteraan masyarakat Penerima CSR

Petunjuk: Dari Indikator di bawah ini, beri tanda ( V ) untuk indikator yang
mengalami peningkatan setelah Saudara/Bapak/Ibu menerima bantuan CSR.

No Indikator Peningkatan Kesejahteraan Setuju | Tidak
Setuju

Penghasilan meningkat

Terbantu dalam menanggung biaya hidup sehari-hari
Terbantu dalam menanggung biaya sekolah anak
Memiliki tabungan keluarga

Makan teratur dengan lauk memadai

Menempati tempat tinggal yang layak

Lingkungan di sekitar tempat tinggal schat

Mampu memberi sumbangan secara teratur

Mampu berekreasi secara berkala W
Optimis terhadap masa depan yang lebih baik
Membayar pajak penghasilan v
Produktivitas meningkat

Hal-hal positif yang disarankan responden setelah
menerima bantuan CSR:

SITIISIS N

OISR Q|| N[B[0 —

N

o
—

=
A

—
w

3 | Oags | ©
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¢. Produksi (Kuantitas dan kualitas produk)
Mboaliar, e

9. Apakah melalui PKBL Mandiri yang Anda terima turut membantu dalam

hal berikut:
a.
P Perpajakan

10. Apakah Anda wajib melaporkan jalannya usaha Anda? Jika ya: T{\c{(d(
a. Tertulis / Tidak tertulis
b. Jangka waktu melapor :

11. Apakah Anda dan PT Bank Mandiri (Persero) melakukan evaluasi secara
berkala terhadap PKBL Mandiri yang Anda terima? Jika Ya, apa tindak
lanjut dari evaluasi tersebut?

T

n (Administrasi keuangan usaha)

12. Setelah menerima PKBL Mandiri, apakah Anda merasa lebih mudah
rr}(;njalankan usaha Anda?
o .

13. Apakah Anda merasa lebih sejahtera setelah menerima PKBL Mandiri?
b W ST TR S O
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Lampiran 8. Surat-surat

i O46C Ay
mandiri

Nomor : 7.Hb.YGS/GA.0 /2011

Tanggal : 4 Maret 2011 ; Z Q
Kepada oA . % .
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk e

Cabang Yogyakarta Gejayan ey “"
S . Bank Mandiri (Persero) Tbk.
JI. Gejayan No, 28 Condongcatur ? 1 Area Yogyakarta )
Yogyakarta 1 JI. Jenderal Sudirman No. 26
- Yogyakarta 55232
Telp. (0274) 586425 (Hunting)

w/p Branch Manager Fax : (0274) 561893

Perihal : Persetujuan Penelitian a.n Sdr. Vera Yona Mamarimbing

Menunjuk surat Kanwil VII Semarang No.VIL.SMG/HC.834/2011 tanggal 14
Pebruari 2011 perihal tersebut diatas, dengan ini kami sampaikan bahwa Kantor
Wilayah VII Semarang telah memberikan persetujuan kepada Mahasiswa Program
Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta atas nama
Sdr. Vera Yona Mamarimbing / NIM 062114136 (surat terlampir).

Sebelum pelaksanaan penelitian agar Saudara mintakan kepada yang bersangkutan
untuk menyerahkan Surat Pernyataan yang contoh formulirnya telah disampaikan
sebelumnya dan setelah penelitian selesai agar menyerahkan satu set hardcopy dan
softcopy hasil penelitian yang telah disetujui pihak perguruan tinggi untuk kemudian
disampaikan kepada Unit Human Capital PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Kantor
Wilayah VII Semarang.

Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan ini diharapkan agar proses pengumpulan
data tersebut dapat Saudara bantu dengan tetap memperhatikan kerahasiaan bank dan
proses kelancaran pelayanan di Cabang Saudara,

Demikian kami sampaikan, atas kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk

&Area Yogyakarta /7

T —Jaeeb-J-Maitimu
Area Manager

A

N\,
WL
-‘l

N\
4
g it
=
|=
1=
a
<

r J
>4 {1/ MAR 2011

;; 71, UANK MANUInG L5 4
%, HOGYMARTAGEAAN £
o) /

QY
Lo SN\
LT
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mandiri

Nomor : 7.8p.YGN/0335/2011
Tanggal : 17 Maret 2011
Lampiran : 3 (tiga) lembar
Kepada
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.
Human Capital jalgrj\g Yogg‘/ak;r;a Gejayan
Kanwil VII / Semarang Y&gy::zl:: 55?2.83

Telp. : (0274) 584140,
J1. Pemuda No. 73 S ot aasal
Semarang 50139 . Fax. : (0274) 543029
Perihal ~  : Permintaan Data Penelitian Mahasiswa Universitas Sanata Dharma

Yogyakarta

Menunjuk surat Area Yogyakarta No.7.Hb.YGS/GA.0 /2011 tanggal 4 Maret 2011
perihal Persetujuan Penelitian a.n Sdr. Vera Yona Mamarimbing (terlampir), dengan ini
kami sampaikan bahwa data-data yang diperlukan untuk penelitian mahasiswa tersebut di
cabang kami terbatas / tidak lengkap.

Data-data yang diperlukan antara lain :

1. Laporan Keuangan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Periode tahun 2000 s.d 2010

2. Laporan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk Periode tahun 2000 s.d 2010

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, dengan ini kami mohon bantuan Saudara untuk
diberikan data-data yang diperlukan tersebut untuk proses penelitian mahasiswa ybs.

Demikian agar Saudara maklum, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima
kasih

PT. Bank Mandiri (Persero) Thk /
S Yogyakarta Gejayan

gl

Dina Rahmi C. Camella Dewi
CSO CSO
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama
Lembaga Pendidikan
(nama & alamat)

No. Identitas (KTP/NIM)
Alamat Rumah

Sesuai dengan surat persetujuan dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. No. ..

tanggal .....,....... oviens GO akan melaksanakan peneIitian/riset/observasi/p_en_qumphlan data denga
topik/masalah/judul 5 J =

cosans . 7] S P R IR0 X O 7

Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian/riset/observasi/pengumpulan data *) diatas, dengan
ini saya menyatakan untuk memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

1. Tunduk pada ketentuan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. dan ketentuan tentang kerahasiaan
Bank sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku (UU Perbankan No. 10 Tahun
1998).

2. Seluruh hasil penelitian/riset/observasi dan data yang dikumpulkan hanya dipergunakan untuk
kepentingan akademik dan tidak akan dipublikasikan.

3. Materi penelitian/riset/observasi tidak menyimpang dari outline sebagaimana yang tercantum
pada proposal yang telah disetujui.

4. Tidak mencantumkan nama PT Bank Mandiri (Persero) dalam tulisan
disertasi thesis,skripsi,tugas akhir,laporan penelitian/riset/observasi (Disamarkan dengan PT
Bank X dan atau Cabang Y).

5. Tidak mengganggu kegiatan operasional Unit Kerja PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

6. Menyerahkan 1 (satu) hardcopy dan softcopy hasil penelitian/riset/observasi tersebut ke PT
Bank Mandiri (Persero)Tbk. Kantor Wilayah VII — Semarang JI.Pemuda No.73 Lantai 4
Semarang. Laporan tersebut diserahkan paling lambat 1 (satu) bulan setelah dinyatakan lulus
dan/atau 1 (bulan) setelah selesai melakukan penelitian/riset/observasi.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dan ditandatangani dalam keadaan sehat wal ‘afiat tanpa
adanya paksaan dari pihak manapun.

Mengetahui, SeMArang, ..« . s gs---+s: g oase 200...
Dekan/Ketua Program/Ketua Jurusan/ Yang menyatakan
Kepala Sekolah

Materai Rp.6.000,-

PITTTOVDTRROORIII:, 14 O E O 0 L Mvoiiensesnadansasasssesansryasssosssasassssie S

Nama jelas & tanda tangan

0:\Data\2009 \RISE T\ Surat Pernyataan Riset.doc
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